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Abstrak 
Teknikforehand dan backhand grounds1roke adalah teknik yang paling dominan 

dipergunakan dalam pennainan tenis lapangan, namun teknik tersebut merupakan teknik 
dasar yang paling sulit untuk dipelajari anak-anak, khususnya anak usia 8-12 tahun. 
Kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa pclatih menemui kesulitan untuk 
mengajarkan kedua teknik tersebut. Beberapa pelatih mengajarkan/melatihkan teknik 
forehand groundstro/CI;! dan backhand groundstroke dengan model yang sama untuk segala 
tingkatan usia petenis (anak-anak, remaja dan dewasa) tanpa memperhatikan tingkat 
kemampuan gerak dasar yang dirni!iki oleh anak didiknya. Tujuan penelitian ini adatah 
mengembangkan model latihan gerak dasar teknik forehand dan backhand groundstroke 
yang sesuai/rclevan bagi anak usia 8-12 tahun melalui pendckatan action menthod dalam 
perrnainan tenis. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini rnenggunakan metode penelitian 
dan pengcmbangan (research and development). Subjck penelitian mi siswa 
perkumpulanlsekolah tenis usia 8 - 12 tahun di Propinsi Daerah lstimewa Yogyakarta 
berjumlah 25 anak. Pengumpulan data dalam penelitian pengembangan ini menggunakan 
pentahapan sesuai dengan model pengcmbangan (research and development) Borg and 
Gall dcngan JO langkah dalam model pcngembanganya. Pendekatan dalam penelitian 
pengembangan ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan kualitatif (mixed method). 
lnstrumen pengumpulan data kuantitatif di dapat dari hasil nilai pre-tes dan post-tes, 
sedangkan data kualitatif diambil dari kuisioner dan wawancara. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa telah berhasil dikembangkan: (I) produk modul 
model !atihan gerak dasar forehand dan backhand groundstrake bagi anak usia 8- l 2 tahun 
berbasis pendekatan taktik (tactical approach) memiliki kocfisien reliabilitas antarrater 
(ICC) yang tinggi, (2) produk modul pengembangan model latihan gerak dasar forehand 
dan backhand groundstroke dengan kocfisien validitas isi (coment validity) sangat baik, 
(3) produk modul pengembangan model latihan gerak dasar forehand dan backhand 
groundstroke yang efektif diipergunakan untuk meningkatkan kemampuan, motivasi, dan 
semangat berlatih anak usia 8 • 12 tahun (sesuai diterapkan untuk anak usia pemula). Dari 
hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan scbagai prolotype untuk pengembangan 
model-model latihan gerak spesifik dalam pennaimm tenis pada tingkat usia 13-15 tahun 
dan 16-18 tahun (usiajunior). 

Kata Kunci: Model Latihan Gerak Dasar, Forehand dan Backhand Groundstroke, 
Usia 8-12 Tahun 
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Abstrak 
Telrnikforehand dan backhand groundstroll adalah tekmlt yang paling dominan 

dipergunakan dalam permalnan tenis lapangan. namun teknik tersebut merupakan teknik 
dasu yang paling sulit untuk dipelajari anak-anak, khll.5USnya anak usia 8-12 tahun. 
Kenyataan di lapangan menunjuk:kan bahwa pelatih menemui kesulitan untuk 
mengajarkan kedua teknik tersebul Beberapa. pelatih mengajarbn/melatihl:an teknik 
forehand groundflroke dan backhand 1..orourrdstroh: dengan model yang sama untuk segala 
ting.kB.tan usia pete,tis (anak-anak. remaja dan dewasa) tanpa mempelhalikan ting.kat 
kemampuan gerak dasar yang dimiliki oleh a.oak: didiknya. Tujuan penelitian ini adalah 
mengembangkan model latihan gerak dasar teknik forehand dan bacihand groundstrote 
yang sesuai/relevan bagi analc usia 8-12 tahun mclalui pendekatan action menJhoJ daia,n 
pennainan tenis. 

Metode yang digunakan da.lam penelitian ini menggunakan metode penelitian 
dao pengembangan (research and developmen1). Subjek penelilian ini siswe 
perbunpulan/sekolah tenis usia 8 - 12 tahuo di Propinsi Daerah lstimewa Yogyakarta 
berjumlah 25 anak.. Pengumpulan data dalam pene:litian pen,gembangan ini menggunakan 
pentahapan sesuai deogan model pengembangan (research and developmenl} Borg and 
Gall dengan IO langkah dalam model pcngembanganya. Pendekatan dalam penelitian 
peogembangan ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan kualitatif (mued method). 
Instrumen pengumpulan data kuanli1atif di dapat dari basil nilai pre-lu dan pos1-1es • 
.sedangkan data kualitatif diambil dari kuisioner dan wawancara. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa telah berhasil dikembangkan: (I) produk modul 
model latihan gerak: dasar forehand dan badhand groundftroie bagi anak usia 8-12 tahun 
bcrbasis pendekatan talcrik (tactical approach) memiliki k.oefisien reliabilitas antarraJer 
(ICC) yang tinggi. (2) produk modul pengembangan model latihan geralc dasar forehand 
dan bodhand grounds/role deogan koefisien validitas isi (content validity) sangat ba:ik. 
(3) produk modul pen!,'Cmbangan model Jatihan gerak dasar forehand dan budhund 
groun,dstroke yang efeklif diipergunakan untuk meningkatkan kemampuan. motivasi, dan 
sanangat berlatih auak usia 8 - 12 tahun (sesuai diterapkan untuk anak usia pemula]. Dari 
hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai prolotype untuk pengembangan 
model-model latihan gerak spesifik dalam permainan tenis pada tingkat usia 13-15 tahun 
dan 16-18 tahun [usia junier), 

Kabl Kand: Model Latihan Gerak Dasar, Forehand dan Backhand Groundstroke, 
Usia 8-12 Tahun 
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BABI 
PENDAHUl�UAN 

Cabang olahraga tenis lapangan memiliki karaktcristik geral: yang komplek, ha.I m1 

te:rjadi dikarenakan permainan lenis lapangan merupakan cabang olahraga yang masllk ke 

dalam katcgori keterampilan motorik terbuka (open sktl{) di mana kondisi perrnaianan yang 

terjadi di lapangan sulit diprcdibi sebelumnya dan kondisi yang dialami sclalu berubah-uhah. 

BerdasaJbn karakteristik dan sifat-sifat permainan tenis ter.;ebut maka di dalaJn melatib tenis 

lapangan diperlukan model latihan yang sesuai dcngan karakteristik permairan tenis lapangan 

tersebut. DaJam pennainan tenis lapangan teknik yang paling domman dalam permainan 

adalah/orehanJ grounds1roke dan bacihand groundftroke. 

GroWJtlstroke adalah salah satu teknik bermain dalam olahraga tenis lapangan dengan 
cara melakukan p.ikulan setelah bola memantul satu kaJi dari pennukaan lapangan sehingga 
pulrulan tersebut masuk kc da.lam daerah pennainan lawan. Jenis pukulan daJmn teknik 

ground.Droke dapat diklasifikasi menjadi forehand groundstrol.e.f maupun bacUtand 

w-uundnroke.Teknikforehand growJdrtroke dan backhand groundftrol:e biasanya dijadikan 

sebagai senjata oleh para pemain tenis untuk meraih poin kemenangan. Senada dengan ha] 

tersebut Cum, Turhan. Onag (2015; 54--57) mengemukakan bahwa berdasartan anaJisis 

statistik komputer melaporkan dari balm: quarter fina/sampai semi finalselama tournament 

low tahun 2005 hasil serangkaian kejuaraan di Au.,tra/io Open. Dubai Open, Doha Open 
dan China Open petenis papan alas seperti; Federer.Nadal. Aga.,:..vi. Hewil. Roddick, Coria. 

Davydenl:.o, liubc1c. Ferrero lebih banyak menggunakan telmik forehand sebesar 37,78"A 

dan tcknik bacthand 48. -r;. dari kcselwuhan total pcrma.inannya. Mclihat catatan st:atistik 

ler.iebut temyata 86.48 % teknik forehand groundetrote clan backhand groundetroie sangat 

dominan dipergunakan dalam permainan tenis. 

Telmik forehand ground,troke don bodhund ground,1rolce adalah teknik da.sar dalam 

pe,mainan tenis yang paling sulit untuk dipelajari ke anak-.anak usia dini khususnya usia S..12 

tahWl, oamun kenyataannya teknik tersebut merupakan lelmik dasar bermain lenis lapangan 
yang pertama untuk dilalihkan/diajarbn. Sering pelatih menemui kesulitan untuk 

melatihkan kedua telmik ter5ebut Banyak permasalaban yang dihadapi oleh pelatih di 

antaranya: a). Kompetensi (tingkal pengetahuan dan kemampuan) metode pclatih ataupun 
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menurut Bompa bagi atlet yunior (pemula) adalah gerak gera.k dasar alami seperti melompat. 

mcmanjat clan mclcmpar. Dcngan pcncrapan gcrak multilateral akan mcnghindari ana.k latih 

yunior (pemula) dari kejenuhan latihan maupun pemuc:abn prcstasi sebelum waktunya 

(;.>olden age sebelum wa.k:tunya). 

Berdasarkan ura.tan latar belabng ma.sa1ah dan analisis k:ebutuhan sebagaimana telah di 

uraikan di atas maka penulis memiliki ide dasar pcnelitian sebagai solusi untuk memecahkan 

permasalahan tersebut Scbagai jawaban dari pennasalahan di atas pcnulis membuat konsep 

model latihan kemampuan gerak dasar forehand groundftrokt: dan bat:!hand groundstMe 

melalui aclion method (lot.1ical approach) bagi anak usia 8-12 Tahun. Untuk melihat 

keunggulan konsep itu secara jelas maka penulis membuat analisis SWOT sebagai benlrnt 

Tabcl. I Analisis SWOT Produk Model Latihan 

SWOT Analisis Tentang Model Latihan Gcral:; Oasar Teknik ForehandGroundftf'Qlldan 

&,ckhand Groundstroke Melalui ActlOII Method ( r OCI ICtJi Approoch) 

Bagi Anak Usia 8-12 Tahun 

Slrength (kekuatan) Model Jatihan gerak da.sar Jebih sesuai dengan 

karakteristik anak usia 8-12 tahun 

Model latihan gerak dasar lebih mudah dil.akukan 

oleh anak usia 8-12 tahun karena mcnggunabn 

bentuk-bentuk gcruan-... 
Pelatih.lpengajar tenis lebih mudah dalun 

menyusun model-model metodik gerak <la= 

dawn melatihnya 

Wet1kne.rl{kelemahan) . 

SWOT Ana1isis Tentang Model Latihan Gerak: Dasar Tek:nik ForeJumd Grounditl'OU 
dan &rlhand Grounthlroke Melalui Act,on Method (Tocticul Approach) 

Bagi Anak Usia 8-12 Tahun 

Opportunilies (pcluang/kescmpatan) Anak berkembang sesuai dengan kemampuan dan 

kematangan pertembangan fisiknya 

Lcbih menimbulkan L:cc:eriaan dan l-cscnangan 

dalam berlatih karena tidak monoton 
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Terhindarbn dari kebosanan berlatih dan 

pemuncakan prestasi sebelum waktunya. 
Threau (ancaman) - 

Mengacu pada anallSis SWOT di atas penulis i.ngin melakubn perelitiao yang berjudul: .. 

pcngembangan model larihan gera.k dasat teknik forehand groundstroke dan bodhand 

groundstroke bagi anak usia 8--12 tahun melaJui pendekatan UCJion method daJam pennainan 
tenis ". Dari rancangan penelitian pengembangan ini diharapkan akan dapat dijadikan sebagai 
cik.aJ-bakal (prolotype) pengembangan model-model latihan gerak spesifik dalarn permainan 
tenis untuk: tingkat usia 13-15 tahun dao 16-18 tahun (usia junior) 

A- R.•usaa Mualab. 

Berdasarkan latar belabng masalah sebagaimana diuraikan di atas mab rumusan 
masaJah pada penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana mengembangkan model latihan gerak dasar teknik forehand groundstroke dao 

bodhand groundstroke bagi anak usia 8-12 tahun melalui pendekatan action menthod 

(tactical approach) dalam permainan tenis.. 

2. Bagaimana efeJr:tifitas model latihan gcrak dasar tekn.ik forehand groundstrote. dan 

backhand groundstroke bagi anal:: usia 8--12 tahun melalui pendekatan action method 

(tactical approach) dalam permainan tenis". 

B. Tujuao Peaelitimn 

Tujuan penelitian ini ada.lah: untuk mengembangkan model latihan gel'O: dasar leknik 

forehand groundstroke dan backhand groundstroke bagi anak usia 8--12 tahun mdahri 

pendekatan action method (tactical approach) dalam pennainan ten LS•. 

C. M••fut Pemditiaa 

I. Menambah refereosi penelitian cabangolahraga 1enis lapangan. 

2. Menghasilkan produk: "pengembangan model latihan gerak dasar telcnik. forehand 
groundstroke dan backhand groundwroke bagi anak: usia 8-12 tahun melaJui pcodckatan 

oclion method (tactical approach) dalam permainan tenis". 

3. Menguji data secara empiris efelctifitas model latihao gera.k. dasar telmik forehand 

groundstroke dao backhand J,,""nJundwroke bagi anali: usia 8-12 tahun melalui pendekatan 
action method (tactical opproach) dalaJn permainan tenis", 



4. Hasil penelitian ini dapat dijadikan wawasan di <la.lain mengembangbn model latihan 

gcrak: spcsifik tcknik/orehand' groundslroke dan backhand groundstroke bagi anal: usia > 
12 lahwi melalui pcndclca&an OClion method (toctical approach) dalam permainan tenis. 

5. Bagi k=mbaga-lcmbaga pcndidibn dan n:wyarabt. hasil penelitian ini diharapbn dapat 

menjadi masukan scbagai panduan di dalam membina dan mengcmbangkan tenis lapangan 

k.hususnya pada pengcmbangan model·modc1 latihan gerak yang lebih spe:sifik dalam 

pcrmainan 1enis bagi anak usia > 12 tahun. 

6. Model yang sedang dikembangkan melalui penclitian ini dapat dijadibn sebagai prototype 

untuk pengembangan gera.k: spesifik bagi pctenlS tingbt intermediale dan udwmced 
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BABU 

KAJIAN PUST AKA 

I. Hakikal Peagembangan Model 

Pengembangan dalam artian umum adalah per1umbuhan dan perubahan yang terjadi 

secara bertahap sedangkan model adalah suatu konsep pola yang saling berkaitan dan 

mcnggambarkan scbuah pola pi.kir dari berbaga.i macam tinjauan teorctis atau konsep 

.sehingga dapat menggambark.an struktur dari variabel-variabel atau pennasalahan 

pennasalahan yang diteliti pola atau bcntuk yang lebih efektif da:n efisicn di dalam mcncapai 

tujuan yang dituangkan dalarn gambar ataupun alur. Terdapat tiga model pengernbangan 

daJam berbagai ragam penelitian pengembangan yaitu (I). Pengembengan prosedW'BI yaitu 

suatu proses penelit.ian pcngembangan dengan lcbih mengarah pada metode deskriptif 

mengacu pada langkah-Jangkah atau prosedur yang harus ditempuh untu.k menghasilkan 

pnduk (2). Pengembangan model konsepeual ada1ah model yang bersifat anaJitis, yang 

menyebutkan kompooen-komponen produk, menganalisis komponen secara rinci dan 

menunjuldan hubungan antar lmmponen yang akan diPkembangkan (3). Pengembangan 
model teoritik lebrh menckankan kepada modcl yang menggambarkan kerangka berpilrir 

dengan teori-teori yang relavan dengan didu.kung data empirik. 

2. Modd-Modd Pmiemb,111ga11 

Dalam penelitian pen1,oembangan terdapat bennacam macam model pen&oembangan di 

mana masing-masing model mcmiliki karakteristik yang beJbeda-beda.. Namun di antara 

berbagai macam model penelitian pengembangan lersebut memiliki tujan yang sama yailu 

menghasilkan suatu produk yang mcrupakan bentuk dari hasil. ataepcn perubahan dari produk 

Jama dengan tinjauan lebih baik dari basil produk yang terdahulu. Bebernpa macam model 

penelitian pengembangan tersebut adalah di.sampaikan beberapa model pengembangan 

Menurul Endang Mulyatiningsih (2012: 161), penelitian dan pengembangan bertujuan 

untuk menghasilkan produk baru melalui proses pengembangan. Kegjatan penelitian ini 

memerlubn beberapa metode dalam proses pengembangan produk, antara lain jenis 

penelitian survei dengan eksperimen atau action re . .'rearch dan evaluasi.Dalam penelillan 

pengembangan terdapal bennacam macam model pengembangan di mana masing-ma.sing 

mode.I memiliki kara.kteristik yang beroeda-beda. Namun di antara berbagai macam model 
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peoelitian peegembengan tersebut memiliki tujan yang sama yaitu menghasilkan suatu 

produk yang mcrupakan bentuk dari hasil, ataupun pcrubahan dari pnxluL: lama dengan 

tinjauan lebih baik dari hasil produk yang terdahulu. Da1arn beberapa kajian pustaka terdapat 

model-model penelitian dan pengembangan sistem pembelajaran, di antanuiya : 

L Modd4D 

Model 40 merupakan singkatan dari Define, Design. Development, and /Jis.mn1nalion 

yang diL:embangkan oleh Thiagarajan (1974) daJmn Endang Mulyatiningsih {2012: 195). 
Adapun tahapan pengembangan dari model ini, antara lain: 

I). Define (Pendefinisian) 

Pada tahap ini dJlakukan untuk menetapkan dan mendcfinisikan syarat-syarat 

pengembangan. Secara umwn. pendefinisian ini dilakutan untuk anaJisis kebutuhan 

pengembangan,. syarat-syarat pengembangan produk yang sesuai dengan kebuluban 

pengembangan. dan model pengembangan yang cocok digunakan.. 

2). Design (perancangan) 

Tahap ini peneliti sudah mendesain produk awal atau rancangan produk berupa 
model-model latihan/model-model drill tcnis Japangan sc.suai dengan tingt.atan usia 

anak.. Pada kooteks pengcmbangan pada tahap ini dilakukan untuk menyusun model­ 

model latihan yang sesuai dcngan tingkat kecak.apan anak usi.a 8- 12 tahun. 

3). Development (pengembangan) 

Pada tahap ini terdapal dua kegiatan, yaitu: memvalidasi atau menilai 

kelayakan rancangan produk yang akan dikembangkan dan kegiatan uji coba 

rancangan produk pada sasaran subjek yang sesungguhnya. Pada saat uji coba ini 

dicari data respon. reaksi, atau L:omentar dari sasaran pengguna model. I lasil uji coba. 

digunakan untuk memperbaiki produk, setelah produk diperbaiki kemudian diujikan 

kembali sampai memperoleh hasil yang erelhf. 

4). Di.tteminole (penyebarluasan) 

Pada tahap ini terdapat tiga kegiatan, yailu: va/1dation testing. pa1.:laginp,. 

dqfosion and adoplwn. Setelah dilalrukan va/idalton testing pada tahap pengembangan 

clan menunJuk:kan hasil yang efektif. selanjutnya dilakukan packaging (pengcmasan) 
clan diffUJion and adap1ion. 
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(b). Perencanaan meliputi mendefinisikan tujuan. untuk menentukan tujuan dan penelitian, 

(c). Mengembangkan bcntuk awal dari produk }'llitu mclipuri pemapan bahan-bahan 

seperti perangkat pembelajaran, buku panduan dan rubrik penilaian, (d). Uji lapangan awal 

diW::uk:an dengan wawancara, observasi, kuisioner data dilrumpulkan dan kemudian 

diana1isis, (e). Revisi produk utama yang dilakuk:an berdasarkan saran ataupun masukan 

dari hasil uji coba lapangan awal,(f). Uji ooba lapangan utama Diperoleh data lrnantitatif 

dari subjek kemudian dikumpulkan dengan tes awal clan tes akhir hasilnya kcmudian 

diewluasi, (g). Revisi produk operasional adalah revisi yang sesuai dengan saran dari uji 
coba lapangan utama, (h). Uji coba lapangan operasionaJdengao wawancara, observasi, dan 

kuisione:t(i). Revisi produk akhir yaitu adalah revisi seperti yang disarankan oleh basil uji 
lapangan operasiona] (j). Desiminasi dan Implementasi produk (Borg. dkk .• 1983: 775). 

J. Il•kibt Penuiua Teais 

Prinsip dasar dari permainan tenis adalah memukul bola melewati atas net clan jaluh kc 

da.lam bidang pennainan lawan baik bola tersebut dipukuJ setelah memantul di lapangan 

(grounds/rote) maupun sebelum memantul di lapangan (volley). Didalam melakukan setiap 

puk:ulan sebailmya bola diarahkan sejauh mungkio dari jangkauan Jawan. sehingga akan 

mempesuht dalaJn pengembalian bolaUntuk itu., diperlukan tingkat penguasaan kcterampilan 

gerak dasar yang baik pada saat memukul bola Dengan kata lain, � saat memukul bola 

seorang petenis harus (a) mencurahkan perhatian sepenuhnya terhadap bola yang dipul-ul, (b) 
memiliki ball feeling, ball oonJro/1, dan ball adjusmenlyang begus, (c) mempunyai gerak bki 

(fool work) yang rapi, teratur, dan efektif, (d) memiliki tingkat keseimbangan yang baik, (e) 

mempunyai kemampuan men!,,ontrol ayunan pukulan raket, (f) mempunyai kemampuan 
mengontrol permukaan raket, dan (g) selalu folrus selama bennain. 

Douglas (1992 : 28-29) mengatakan bahwa tekoik puk:ulan dalam permainan tenis pada 

prinsipnya dapat dibagi menjadi 3 macam gerakan yang sangat mendasar. Gro11nds1roie 

gerakan dasamya adalah mcngayun (swing), volley gerakan dasamya adalah mcmblok (block 

or punch) scrta gerakan dasar servis dan smes adalah melempar (swing). Puku]an 

groundvtroke..t, volley, dan servis merupakan teknik pukulan dasar paling domina.n 

dipergunakan dalarn pennainan tenis. Sedangkan t.ebiikforehand ground5troke dan bacl:hand 

groundstroke pada wnunya diajarlran pertama kali pada saat anak belajar be,main tenis. 
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Dalam permainan tenis kurang lebih 9:5% menggunakan teknik service, ground:uroie 

dan mliey.Groundstroke ada1ah teknik pula1lan dasar da.lam pcrmainan tcnis lapangan yang 

dilakukan setelah bota memantul dari lapangan, tinggi pantulan bola setinggi antata lutul dan 

bahu pemukul. Pada. dasarnya pukulan grounds1rokes ada dua macam,. yaitu: forehand 

groundr11'QU dan badhand groundurote... Forehand groun..flroi:e.v dilakukan deng:an cara 

mengayunkan raket kc samping kanan bclakang badan (bagi petenis yang tidal: k.idal). 

Meourut Pau1 Roetert dan Mark S. Kovacs (2011: 8-IO) otol yang berkontraksi pada saal 

mclakubn pukulanfi,rehand grotllldflro!e adalah otot pectoro/u fflU}\'.W dan minor, onJer,or 

deltoid, biceps brachii, .n,praspfriatu.,, teres mmor, mfra.rptnotu.v. .,;erutu., anJerior, inrema/ 

oblique, eislernal oblique, reCIUS abdominis, g/utew mediw, quadricep!l, gtuJrocnemim. 

solew, serta kelompok otot �pn scbclah dalarn (wrlSI '1 finger jluiom). Scdangkan 

budhand groundslroke., mengarah kc samping kiri lubuh (unluk pcmain yang tidak kidal). 

Olot yang berlri:ootraksi adalah: otot posterior deltoid, trupeziu.,, erector spinoe, infruspinalll!l, 

rhomboid mayor.infernal oblique, gluJeus nK.'tiiu.t. g/Ulew maximu.t. Jens minor, recna 

ubdomini,'. quadnceps, scrraJw an/erior, gustrocnem1u.,, MJleu.,, dan keklmpok Olol lenpn 

bagian luar (wrisl &-finger ck.flensors). 

Unruk meningl,::atbn keterampilan bemwn tenis dipertubn pola dan siscern pclanll:an 

yang benar, disamping usaha keras dan disiplin tinggi dalam berlatih. Mi.'Tlund Lardner (2003: 

3). pola dan sistem latihan yang benar adalah petenis harus dilatih secara sistematis dengan 

latihan yang scsuaj dcnpn tabap-(ahap pedcmbangannya. Salah satu bckal tahapln paling 

awal yang scharusnya didapatkan pelcnis adalah pcnanaman gerak. dasar yang bcnar. Lcbih 

Lanjut Lardncf (2003: 5) mengatakan t.hwa dalam semua pennainan, tennasuk: semua jenis 

olahraga 1erutama yang menggunakan alat, maka ketemnpilan dasar untul: mcmainkannya 

harus diketahui, dimengerti dan dipclajari tcrlebih dahutu. Pendapat ahli tersebut dapal 

mcnjadi acuan untuk bagi pelatih maupun pctcnis tcntang prinsip latihan yang benar. Deogan 
dcmilian scbclwn mcmpdajari suatu olahnga seorang petenis harus mempunyai landasan 

gerak dasar dan teknik yang baik dan benar. Bcrdasarbn pemyataan tersebut tidak dapat 

dipungkiri lagj bahwa pcnguasaan teknik pukulan dasar merupakan salah satu landasan yang 
sangat penting agar dapat meoingkatbn prcstasi dalarn bcnnain tenis. 

Tcknik da.ur mcrupakan salah satu l:unci penting bagi k.cbcrhasilan seorang aUct dalam 

menguasai olahraga tenis lapangan secara maksimal. Tebw: dasar harus dipclajari, 
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dimengerti clan diketahui dengan benar sehingga terbindar dari kesalahan da1am memukul 

bola, karena berdasarbn hasil pcngamatan para pakar tcnis lapangan, bahwa hanya sckitar 

15% perolehan angk:a yang clihasilkan dari pulruJan yang tepat clan akurat, selebihnya 85% 

perolehan angka didapatkan dari kesalaban lawan dalam memukul bola (USTA. 1996: 3). 

Berdasarbn pemyataan tersebut maka penguasaan teknik dasar yang baik dan benar sangat 
dibutuhkan oleh petenis karena akan meningkatbn efektifitas clan kualitas teknik pukulan 
petenis. 

4. T•Up L...tilll•• Teail Bagi Aa•k um 8-12 Uilll•• 

TWp latihan dasar bagi pemu1a untuk setiap Cl'.lbang olahraga tidak sama. Kapan dan 

usia beapa yang paling tepat untuk mcmulai latihan yang sislematis dan ideal sukar untuk 

dijawab. Kenyataan menunjukkan bahwa cabang olahraga renang terbukti menghasilkan juara 
dari anal.:-anak yang berlatih secara sistematis sejak usia 9 tahun dan mencapai prestasi 

puncak pada usia 15 tahun. DemiL:ian pula dapat dilihat para petenis profesionaJ dunia pada 
saat ini mencapai prestasi puncak sckitar usia 24-27 tahun (rata-rata usia top ran! /(}() ATP) 
clan para petCfUs tenebut sudah mulai berlatih tenis secara teratur sejak usia 8 tahun. Bahkan 

sebagjan besar pemain ten is sudah mulai memegang raket jauh sebelum usia 8 tahun. 

Balyi {2012: 2) mengemukakan bahwa terdapat tahapan anak--anak untuk beraktivitas di 

daJam berolahraga yang disesuail.:an dengan pertumbuhan usia yaitu: usia 6 tahuo adalah 

usia saat anak mu1ai beraktivitas (start activiety). usia 6-8 tahun adalah usia pengayaan gerak 
atau pemberian dasar geraJc (fundamental), sedangkan usia 8-11 tahun adalah tahapan belajar 
untuk awal usia latihan (/earn 10 train) kemudian usia 11-15 tahun merupakan usia unluk 

masuk proses berlatih (train to train) sehingga peda tahapan 15-21 tahun adalah memasul:i 

tahapan berfatih untuk L:ompetisi (train to compete) dan mcmasuki usia 19 lahun kc atas untuk 

laki laki, 18 tahun ke atas untuk perempuan masuk daJam tahapan latihan untuk meraih 

kcmenangan (train to win). 

Berda.sarkan ura.ian di atas usia dasar 6-12 tahun usia yang tepat seorang anak untuk 

berlatih olahraga sebagai dasar menuju pada proses pada tingkatan latihan. Hal inilah yang 
sering disalah artikan oleh pelatih. Padahal usia dasar juga merupakan berpotensi di dalam 

menumbuhkan potensi jasmani anak yang pada akhimya juga merupakan poodasi dasar anak 

untuk memudahkan mempelajari ofahraga ketika di usia remaja. 
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Latihan pada tingb.1 dasar atau pemula ini memiliki beberapa tujuan, di antaranya: a) 

meownbuhkan rasa scnang berolaluaga, b) mcngcmbangkan kcmampuan fisik, c) pcnguasa,.;o 

teknik dasar, d) membcrikan penga]aman bcnnacam-macam gcra1: yang berbeda«da, scrta 

c) menanamkan kebiasaan sikap mental yang baik, scperti: dlSiplin, keerania.n. konscntrasi, 

kctelrunan, scmangat, kcjujuran, dan lain.lain. 

S. lbkikal Forduuul Gro111tdstroU d•• BacU•NI Groa,uistrou 

Teknikgrouncl�rote merupakan salah saru telrnik yang paling sering digunakan di 

da1am tenis lapangan. Hampir setiap petenis mcnggunakan groundslroke untuk memperoleh 

kcmenangan untuk setiap poin yang dipcrebutkan. Home dan Keown (2011: 10) menyatakan 

bahwa growmlroke adalah pukulan yang dilakukan dari garis bclabng baik dilakubn dari 

sisi forehand aiaupun bocihand setelah bola memanlul satu lrali dari pennuk.aan lapangan. 

Oalam olahraga tenis lapangan telmik wvunJs1rok memililci peranan pcnting karena hamplf 

semua pukulan yang dilakukan sebagian besar menggunakan temik grounds1roh. 

Hal senada diungkapkan oleh Hume (1986: 7) yang mengatakan bahwa dalam 

permainan tcnis. teknikforehand ground.wrol.:e dan hadhand grounds1roke banyal,: memcgang 

pcranan dalarn mendapat.kan angka. Groundsirote (forehand dan backhand) merupakan sa]ah 

satu pukulan dasar di antara teknik pukulan lain untuk mendapatbn angka dari sebuah reli 

yang dimainkan dan dapat dipergunakan untuk mengeksploitasi kemampuan lawan. Pukulan 

ini juga da.pat dipcrgunakan sebagai S01jata untuk menekan lawan dan melemahkan 

pcrtahanan lawan 

Dari pcndapat tmebut dapat disimpulkan betapa pcntingnya penguasaan tekrul: 

forehand groamdslroie dan backhand groundflro!e dalam pcrmainan tenis. Konsislensi da1ain 

melakukan pukulan forehand dan bockha,,d akan sangal menenlukan keberhasilan seorang 

pctenis dalam memenangkan suatu pcrtandingan. Dcngan demikian maka dalam mcngajad.an 

teknik dasar henna.in ten.is. teknik fonhund groundrtrotedan backhand ground.ttrok hams 

menjadi fokus utama di samping leknik·leknik benruun tenis yang lain. 

Hendro Kusworo (2010: JJ.]5) mengatakan bahwa pukulan groundsf'Oke memiliki 

gaak: yang melibatbn lima kelompok otot yaitu: (a). kelompok otot tungkai, (b). kelompol: 

otot pinggang, (c). Kclompok 0101 punggung (logok). ( d). Kclompok 0101-0101 dada dan 

pr:rut. (e). Kelompok otot lcngan dan bahu, sehingga gcrak pukulan groundslroke terjadi 
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dengan beberapa tahapan di antaranya adalah gerakan menekan lantai untuk memperoleh 

tcnaga tanah (ground reactwn force). Dengan gcrakan menekan lamar maka tanah scbagai 
landasan atau ground akan memberikan tenaga kepada tubuh sebcsar telcan kaki pada lantai, 

dengan ha! tersebut maka tenaga dari tanah akan masuk kedalam tubuh melalui kaki yang 

melibalkan otot--otol kaki, otct-otor tungkai , otot-otot pinggang, otot-otot togog dilan_Jutkan 

pada otot-otot bahu dan lcngan alas kemudian otot lengan bawah pada akhimya otot-otot 

tangan sehingga terjadilah pukulan grmmdslroke. 

Hal ini diper1r:uat oleh Elliot (2006: 392-396) mengatak-.an bahwa gerakan grounth.1ro!e 

melibatkan bebcrapa segmen tubuh di antaranya adalah k.aki, tungkai, pinggang dan togok, 

bahu, lengan, atas, lcngan bawah, tangan. Melihat dari runtutan di atas maka dapat 

disimpulkan bahwa pukulan groundstroke memerlukan sinergitas dari beoerape macam otot 

yang terlibat. Sehingga dengan adanya kualitas dari otot yang terlatih dengan baik: ak.an 

menghasilkan performance pukulan yang optimal. 

Tabel. 2. Otot - otot yang digunakan pada teknik ground.Ylroke 

P•da tall•p•• gen1kan Otol - otot y•ag digun•bn 

Menekan lantai (menolak) Pada lungk.ai: soleu.f, ga.flrocnemuis. quadriceps, 
dan 2.IU1eals 

Memutar Toeok Oblioues, dan =inal erectors 
Ayunan Anlerior de/loid, pectoroht. .thoulder.f internal 

TOI al ors, elbow flex.ors (biccps),mceps serattus 
anlerior 

Berdasarkan elemen gerak dasar dari telmik forehand groundstro!e clan backhand 

groundstroke terdapat beberapa tehapen di dalam proses pelaksanaan pukulannya. yaitu: 

pesiapen, genggaman (grip). posisi berdiri, ayunan ke belakang, ayuoan ke depan, dan gerak 
lanjutan 

a). Persiapan genggaman pegangan raket (grip preporuliorr). fungsi dari persiapan 

genggaman raket adalah mempersiapk.an raket dalam melaksanakan tumbukan (impact) 
pada saat memukul bola sehingga pergelangan tangan memiliki posis:i yang kuat clan 
kokoh. 
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ben.:elanjutan dan disesuaibn dengan situasi pennainan tcnis yang sebcnamya. 

Pcngajar/pelatih harus mampu mcnguasai mctodc mclatih da:n mcndcsain model-model 

lalihan sc:cana progrcsif bagi anal:: latih sesuai dengan real game yang te:rdapat pada 

permainan tenis.. 
Menurut Tenni.'f Canada Couching Certification Sy.uem (1988:7) metode yang cocok 

untuk pcngajaran tenis sekanlng ini ada.lah mc1ode tindabn (uction methods) melalui proses 

open ,raining. Metode tindakan melaJui ope.n training adalah pembelajaran di dalarn lenis 

lapangan yang mengutamabn pendeblan taktik (tucticul approadr) dimarw dawn proses 

pembelajarannya mendorong pemain untuk beradaptasi dan mengambil keputusan SCCllnl 

ccpat k:rhadap kondisi lingkungan yang selalu berubah-ubah dan sulit diprcdiksi sc:bclumnya 

melalui tahapan perceplion, decision, excecution. dan feed bad. Mclode tindakan (action 

meJhod) metalui open training mef\lfakan metode pengajaran 1enis yang selalu menwill4 

petenis untulc selalu melatihkan kcmampuan reception .,hi/ dan projection .ddl. Kondisi 

lingkungan yang dimaksud antara lain : arah angin, sinar matahari, keadaan di sekitar tempat, 

ketinggi.an tempat. cuaca. permukaan tempet atau lai:-ngan. suara dan lawan bennain. Oleh 

karena itu mctode tindakan mclalui proses open /raining lcbih mcnckankan pada siswa dan 

sistcm pengajarannya Jcbih mc:nckankan pada laktik (tactical approach). 

Sedangkan metode do.re training ada1ah metodc pengajanrn dalam tenis lapangan yang 

meockanbn pada pendekatan 11:bik (technical approod,) dimana daJa:m proses 

pembclajarannya mengguna:kan tahapan--tahapan dalam mengajarbn teknik pulculao. Adapun 

tahai:en-tahapan yang dimaksnd di antarmya; (I) poslsi siaplroody position, (2) rakct ditarik 

kc belakangfbuckswing, (3) rakel didorong kc depan di samping badanh.'tHllad point, (4) 

rakct diayun kc depan sampai bcrada di samping kiri kepaJalftJ/ow through/. Gerakan tersebut 

biasanya dilak:ukan melalui gerakan shadow atau mela.kukan pulculan tanpa menggunabn 

bola. Oleh karcna itu metode dose training lebih mencbnkan pada pcnguasaan tdnik 

(technirol aprrooch). 

Tcnis lapanw,.n merupakan cabang olahraga pennainan yang masuk kc dalam kategori 

jenis keterampilan motorik terbuka (open slil/). Menunrt Suk.adiyanto (1999 : 99) dala,n 

permainan tenis, keda1angan bola sangat sulit diperkirabn sebelumnya karena kedatangannya 

dipengaruhi olch lima hal, yaitu: (a} tinggi·rendah. (b) jauh.dekat jarak. (e) arah. (d) 

.. captan, dan (e)jenis putaran bola. Kelima haJ tcrsebw sangal berpengaruh temadap posisi 
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bola yang akan dipukul. Selain itu., cuaca, angin., dan mat.ahari merupakan faktor ekstemal 

}'ang dapat 1TK.-ngganggu konscntrasi bcnnain. Olch karcna tcnis tcrmasuk jcnis kctcrampilan 

terbuka, maka sistcm penga.jarannya pun juga harus selaJu berbcntuk latihan yang tCTbub 

pula. 

Dalam proses pcmbel.ajaran ketenunpllan olahraga dengan mcnggwiabn action me1hod. 

per.;epsj anak selalu diaktifkan untuk mengantisipa.si setiap gerak yang diajarbn. Jadi dalam 

setiap aktivitas keterampilan terbuka (open .,kill) diperlukan proscs bcrfik.ir ocpat untuk 

memecahk:an masalah (problem .f()/111ng) dan mclak:ukan gerak antisipatif yang tepal pula 

Salah satu metode pcmbclajaran tenis yang dapat memenutu parameter tersebut adalah metode 

tindakan (action method). Actions method merupakan salah satu metode yang berpusat pada 

anal: didik (teamer cen1ered') untuk dapat memccahkan permasalahan-pennasalahan (problem 

.solving) yang dijumpai anak didik dawn permainan tenis. Adkm.f mahod membcrikan 

sebuah kerangka kerja unluk mengintcgrasikan dan mengembangkan tahap-t.ahap proses open 

skill. T ahap-tahap proses open skill terdiri dari : pattplion. deruion. execution. dan feedbud. 

Lima sltuasi yang terdapat dalarn permainan lenis yang pa:sti dijumpai anak didik dalam 

pcrmainan teois mcnwut Cayer (1998: 24) tcrdiri dari: dari serve, return serve. rally-rally, 

approach shot, dan attadtpa.uing shot. Untuk dapat meogwmi kelima situasi yang terdapat 

dalam pcrmainan tcnis tmebul. setiap pemain harus memiliki bebl kemampuan telmik yang 

memadai., karena setiap gerakan teknilmya melibetk.an lre1erampilan motorik yang kompleks. 
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Gambar I: Skcma proses "Open Skill" dalam Permainan Tenis (Cayer, )988: 26) 
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2.fJl\'mNflllfml 

J. 2'.-ufplay 
4Yhasu of play 
s. Sryk of play 
{rtdrtriwl �hmior) 
6. CJuau&.leri!Jliu of ball -- 7. C1-u.:ucleri.Jlics of ball 

""" 

• .. ,.,,.... 
2. Cwrdinmion 

Ball FHdrwd#ib 
(Lmduan Das.r) 

I. Wlrn bodr bad 
2. When ilfJ(Jf"OO,:Nng or at� 
J. Wbmoppone111 inopproodtingoral net 
4. WJa,n J1erw1,g 
S. When retuming 

!'i w- s.ibut6o. (!'i situ,si ....... ba'mad) • 

• 

.. � «-tisip,ui 
I. PffU'JJlwll 
2.�lrica/ 
J. TecJ,,,icaJ 
4. Tactical 

, ,.,,.,, 
I. Peu;,tpmai 
2. Decillion 
J.&ec.lion 

I. Dir«lion 
2. {J;.Jlolli% 
J. Hrigld .. _, 
s Spin 

Adapun skema Actton.! Method mclalui proses ... open sk,tr, 1ertihat pada gambar di 

bawah ini : 

l 

EXECUTION 

l 

FEEDBACK 

PERCEPTION 

OEQS/ON 

---+ PROSES OPEN SK/IL 
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Empat tahapan action method dari proses open .vki/1 dalam permainan tenis lapangan 

tcrdiri dari : (I) Percepeion, (2) Dec,swn, (3) E:cecuJion. clan (4) f'eedback. 

L Percq,lion 

Perception adalah kemampuan untuk menbridentifikasi, memahami brakteristik 

terhadap datanguya bola melalui kecepatan melakukan reaksi atau antisipasi sebelum 

membuat keputusan. Dengan demikian dibutuhkan kemampuan untuk menyesua.ikan arah 

datangnya bola sedemikian rupa sehingga dapat menempatkan posisi yang ideal sebelum 

melakukan pukulan. /Jecmon adalah kemampuan untuk mengambil keputusan .secepat 

mungkin sebelum pelaksanaan puk.ulan tentang apa yang semestinya harus dilaL..1kan 

(kemampuan untuJr. mengambil keputusan secepal mungkin sebelum melakuJr.an pukulan). 

&ecrJJIOII adalah fase dimana bola itu drpukul (fase pelaksanaan pukulan). Feedbud ada!ah 

umpan balik terhadap hasil pukulan yang telah dilalrukan. Feedback dapal berasaJ dari 

pema.in sendiri maupun berasal dart seorang guru atau pelatih... 

DidaJam bermain tenis, pelaksanaan ke empat langkah proses open sh/I ini dapat 

dikembangkan sendiri oleh setiap pemain, namun demikian seliap langkah proses open skill 

ini sctiap pcmain dituntut untuk mcmiliki tingkat pcnguasaan keterampilan bermain tcnis 

yang memadai agar setiap pelaksanaannya dapat dilakuJr.an secara otomalis.Untuk dapat 

melalrukan reaksi secara cepat atau melakukan antisipasi dibutuhkan pengalaman bennain 

yang cukup memadai dan harus dibekali oleh tingkat ketajaman indera. Antisipasi dalain 

permainan tenis Japangan menurut Cayer (1988: 26) terdiri dari 4 macam, yaitu: perceptual 

anticipa1ion. geometrical anlicipatton. technical anJicipation. dan lactical anJicipallOII. 

b. Dttision 

Tahap kcdua dari proses open skill adalah Decision. Decision adalah kcmampuan untuk 

mengambil kcputusan secepar mungk.in sebelum pelaksanaan pukulan tentang apa yang 

semestinya barus dilakukan. Decision dapat dilakukan dengan mempertimbangkan lima 

situasi dalam pemtai.nan tenis (5 game.v .flluotion) dengan 7 variabel di dalamnya (lhe seven 

loctical Mriable.v). Adapun 5 games s1tuollon dalaJn pennainan tenis menurut Dave Miley 

(1998: 19) tcrdiri dari : (a) dimana seorang pemain melakukan servis, (b) dimana seorang 

pemain melalrukan pengembalian servis, (c) jika seorang pemain dan lawannya sama-sama 

mclakukan rally di lapangan belakang (backcourt). (d) jika seorang mclal--ukan approach shot 

ke net, clan (e)jika lawanjustru yang melakukan approach sho1 ke net. 

18 



4) Fase-fne Be.-..ia (puses of play) 

Fase-fasc d:tlam bcrmain terns lapnngan mcliputi : (1) menyerang (auoct). (2) 

meng,ndalkan kekerasan pulrulan Uo=X (3) «J; (rollyX (4) bcrtahan (deffenre), dan (S) 

sc:nngan baJik (ooun1er-a11od). 

5) Gaya benui• (.lfJkof/Qy ortdutka/ 6dniolu) 

Gaya bermain seorang petenis akan mempengaruhi pelak.sanaan teknik ataupun 

taktik. Socara umwn gaya seorang pemain tenis dapo.t dikelompollan menjadi du., yaitu : 

(I) pcmain yang ridak berani mengambil rcsiko (those who ploy wi1how tai.ing rLd:). 

remain dengan tipe demikian biasanya daJam bennain selalu mengandaJWI konsistensi, 

bersibp hati-hati, serta hanya berusaha sekcdar mengcmbalikan bola kc lapang.an lawan. 

(2) Pemain yang berani mengarnbil resiko (tho.'l! who ploy by toking risk). Pemain dengan 

ripe demikian biasanya dalam memukul bola sclalu menggunabn power, sclalu bcrmain 

dengan tingkat akurami atau prcsisi yang tinggi, bermain dengan mengutamakan keccpo.tan 

pukulan (qulder, on the rise). 

6) luinikteristik Bola ya.g Diteri .. (e"'1nt:terutksoflM/J r«fflff) 

Karakteristik bola yang ditcrimn nknn mempengnruhi pemnin untuk membwt 

adaptasi atau penycsuaian tcknik yang dipergunakan dan kadang-kadang modifikasi taktik 

yang dipCTgUnakan pun juga berbeda. Ada.pun ripe-tipe buakteristik bola yang ditcrima 

melipuri: (I) perbedaan keringgian (different heights), (2) peTbedaan kcdalaman (diffen!nt 

depths), (J) pcrlx,d,an l<ccepotan (diffenn, speeds), (4) pcrlx,d,an arah (diff""" 

direcliom), (5) perbedaan putaran (dijfen:nt 5Pim}. 

7) luiniktcristik Bola ya.g Dikiri• / Diberib• (cUt9Ckriflia of ball St'JII) 

Suntu pukulan akan sukses dcngan lintasan bola yang spesifik dnn kc arah sasaran 

yang dikchendald, apabila di dalaJn pelaksanaannya seJalu mengontrol bebcrapa asp*, 

diantaranya adaJah: (I) kctinggian bola (heig),I) (2) arah bola (direction), (3) kecepatan 

bola (speed). (4) putan.n bola (spin). dan (5) jarak (di.ftm•:e). Hubungan diantara aspek­ 

aspek di aw akan dapat dik"embangkan kc dalam suatu kerangka lalihan melalui proses 

open training. Melalui proses latihan dengan metode open traming ini, nantinya abn 

semakin mempedaya pukulan;,ukulan (stroie) pemain. 
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('.. &«llliolf 

Tahap ketiga dari proses open skill adalah execuuon yaitu fase pelakCJn.un pukulan. 

Untuk dapat melaksanaJcan execution seorang pemain dituntut Wlluk me:miliki bck.al 

pengusaan teknik da.sar bermain tenis yang baik. mcmiliki control bola yang cukup 

memadai,. sehingga sctiap gerak dan pclaksanaan pukulannya dapat dilakukan secara 

nyaman dan cfekti( Menurut Cayer (1988: 8) soorang pcmain yang memiliki pcnguasaan 

1cknik bagus. memiliki beberapa. kcuntungan, di antaranya adaJah : (a) rnemilik.i 

kenyamanan saat memukul (conformity). Oengan kcnyamanan dan penguasaan telcnik yang 
efetctit: maka alum menghindarlr.an kerja yang berlcbihan (effort/e,t..t}. memperkccil 

kemungkinan teljadinya cidera, merupakan dasar yang kuat yang diperfukan wituk 

pcngembangan tclrnik lebih lanjut (b) Merniliki keca.kapan melakukan berbagai ma.cam 
tugas secara ajeg atau konsisten. 

d.FM/bod 

Tahap kecmpat dari proses open skill adalah umpan batik (feedback). Feedback adalah 

umpao balik terhadap hasil pukulan yang dilakukan. Suatu ewluasi yang tepat melalui 

umpnn balik ini, soorang pcmain akan mengetahui dan mcnyadari tcotang pukulan yang 

dilat:ukan terhadap kemampuan la.wan setta sebagai media wttuk melakuk.an korebi 

tcfhadap kinerja yang dilakukan oleh pemain itu sendiri (inttospeksi). Feedback d.ihedakan 

menjadi tiga tipc. yaitu visual, auditive, dan kmcsthetic. 

Untuk memperjelas sistematika dari action method dalarn pembelajaran tenis 

lapangan melalui proses open training, berikut disajikan tahap. faktor, dan karakteristik­ 

karakteristiknya. 

Mcmutuskan a.pa yang hams d.ilakukan 
terhadap bola yang datang 
Menggunakan informasi pada fase 
penerimaan dan pengalaman pemain dalaJn 
waktu mun 'n uni� membcn1'an 

Sif•t.if•I (b.nktcristik) 

Pcrsepsi memerlukan kemampuan 
men)'CSWlikan datangnya bola secepatnya. 
Mcngantisipasi dimana dan kapa.n bola 
mendarat/jatuh 
Bergerak wituk meraih bola seccpat 
mungkin tanpa mengorbanbn 
keseimban badan 
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Kcmampuan at.au - 
ketenunpilan 
mcmbuat ·-- 

I. Pattptlo,t Kcterampilan 
mencrima/ 
mengantisipasi 
datangnya bola 



Pclaksanaan memukul bola 
Ketcpatan waktu, posisi, dan arah 

teknik Ian dasar 
Proses untuk. mengevaluasi lcrbadap 8Cf'8k yant ........ Kcterampilan 

melakukan analisis 

Kcterampilan 
melakukan gerakan 
/tindabn 

4. Fttdbod: 

3.Actiottl 
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Jadi dalam pengajaran lcnis mctode yang sering digunakan agar cfelctif dan 

cfis.icn khususnya bagi pemula ada1ah metodc OC11on me1hod melui proses open 
lraininglopen ff.ill, walaupun dalam k.ondisi tertentu metode cluse traimng/doK si.1/1 

bdangkala masih dipcrgunakan. Metodc tindabn (action method) mclalui proses open 
lraining adalah pembclajaran daJam tcnis lapangan yang mendorong pelenis untuk 

bcradaptasi dan mengambil keputusan terhadap kondisi lingku.ngan bennain yang 

berubah-ubah, sedangkan clu.� training adalah proses pengaja,an tenis lapangan yang 

dalam melatihfrnengajarlcannya menggunakan lahapan-tahapan SCUli dcngan clemen 

tclmik dasar tcnis lapangan. 

(Ngatman, 2001 c 52) 



BAB m 
METODE PENELITIAN 

A. Daaia Pe9di1iaa 

Prosedur pene:litian yang digunakan dalam penelitian pengembangan mi diambil dari 

model penelitian Sugiyono (2012: 298). Tahapan yang ada dalam prosedur pcnclitian ini 

discsuaikan dengan langk.ah-langkah pengernbangan 40 mcnurut Endang Mulyatiningsih 

2012: 195). Adapun tahapan yang dilalui dalam JSOSC(lur penelitian pengembangan ini adaJah 

schagaiberikut 

1. Taluip Def,ne 

L l..atar Be .. b•g ........ 
Tahap ini dilaksanakan untuk mencari sumber-sumber permasalahan dan pokok 

persoalan utama yang selama ini menjadi kendala/hambalan dalarn melatih/mengajar 

gerak dasar teknik forehand groundwroke dan bodhond grountislroke bagi anak usia 

8-12 tahun Selama ini model-model lalihan/drif/ yang diberikan untuk mclatih gerak 

dasar tcknik: forehand groundnroke dan backhand groundslroke sama untuk segala 

tingk.atan usia mulai dari anak-anak., remaja., dan dcwasa schingga bagi anak-anak usia 

8-12 tahun mengalami kesulitan untuk dapat melakukan puk:ulan forehand 

groundftroke dan bodhand groundftroie dengan teknik yang beoar. Pukulan yang 

dilakukan sering ke.luar lapangan maupun rnenyangkut di net Pada tahapan ini 

schligus dipcrgu.nabn unlukmelakukan analisis kebutuhan. Kebutuhan pada saat ini 

pemunpulan tenis maupun sckolah tenis Di Yogyakarta khususnya dan di Indonesia 

wnumnya temyata sangat mcmerlukan model-model lalihan gerak dasar unlu.k 

mengajarkan teknik fl»-ehand groundstroke dan boc!hand grouNfurokeyang sesuai 

dengan kemampuan anak usLll 8 - 12 tahun. 

b. lckalirikui Masalalll 

Aoalisis pennasalahan me.lalui identiftbsi masal.alah ini dimaksudkan untuk 

mcngclahui seberapa penting dipertukannya model-model latihan gerak dasar untuk 

mcJatih/mengajarbn teknik forehand groundstroke dan bodhond grounds1roke yang 

scsuai deflgan ting.kat kemampuan gcrak anak usia 8-12 tahun untuk menanggulangi 

pennasalahan yang sclama ini dialami oleh ped:umpulan atau sekolah tenis dalarn 

memberilam model-model latihan gera1: <mar. Hal ini dapat dilak.uk.an melalui 
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observasi. kuisioner dan wawancara personal dengan pelatih di pertrumpulan tenis 

maupun sckolah tenis di Wilayah DI Yogyakarta. 

2. T•b•p Desiglf 

Tahap ini bcrupa perencanaan,. yaitu: ide pembuatan desain aaau model-model 

latihan gerak dasar yang re� dengan tingkat kemampuan anak mia 8 - 12 tahun. 

Sctclah tersusun model-model labban sccara metodis dan sistematis (mclalui pendd.:atan 

action method). selanjutnya pcneliti bcrtoosultasi dengan ahli (apert) pcngcmbangan 

model-model latihan cabang olahraga. tenis lapanpn, doscn pengampu Mata Kuliah 

Ten is Lapangan. pelatih tenis di pcrtumpulan maupun selmlah tenis. mcncari sumber dari 
buku dan basil-basil pcne:litian yang relcvan maupun sumbcr dari media elc:ktronik 

scperti: �., tube., website, d1L 

3. T•lutp Dff'dopt,tn,I 

a Pengembangan Model-model latihanldri/1 

Tahap awal dalaJn pengembangan tes adalah pcncliti mulai mendcsa.in mode-model 

lati.han gerak dasar besefta rubrik elemen gerak dasar dalam melatih teknik/orehanJ 

dan backhand ground.grok meJalui pendckatan action method. Tahapan 

pc:ngernbangan model-model Jatihan dimulai dari: (I) membentuk sikap siap (ready 

po.titian) dan antisipasi, (2) membentuk. sikap kontroi terbadap arah dalangnya bola 

(hall t.'Offlrol/). (3) membentuk sikap �tan memukul bola (point ofconiUd). serta 

(4) membentuk sikap gerak iku&an (follow through}. Keempat model latihan elemen 

gcrak dasar terscbut merupakan rangkaian gcnlk secant utuh dari teknik/orehanJ dan 

backhand groundstrol.e. Dengan dcmikLan pada tahap ini sudah didapalbn 

seperangkat produk beru pamodel--model latihan gerak dasar untuk melatih pulrulan 

forehand dan backhand groun..tt/'QU bagi .nak usia 8 - 12 tahun. 

b. Validasi dan Revisi 

Se1elah model-model latihan gcrak. dasar tcknik/onhand dan bodhanJ groundtlrol.e 

sclesai dikembangL:an, langkah bcriL.'UI yang ditempuh adalah melakukan uji validasi 

ahli maaeri a.bang olahraga lenis lapangan (dosen pcngampu MK Tcnis Lapangan dan 

pclab"hlpcngajar tenis di perlri.:umpulan tcnis dan sdtolah tenis) dan dilanjutkan deng;an 

validasi ahli yang berk.ompcten di bidang penyusunan media pcmbcb.jaran. 

Bcrdasalbn masukan dari validasi kedua ahli (upen judgemen1) tersebut dilakiikan 



revisi da.n penycmpumaan terhadap model-model latihan gemk dasar untuk mclatili 

p.ikulan forehand dan badhand groundstroke bagi anak usia 8 - 12 tahun yang 

d,l<embangkan. 

c. Uji Coba Lapangan 

Uji coba lapangan dilaksanakan dengan melibatkan beberapa anak larih 

pertumpulan atau sekolah tenis yang berusia 8 - 12 tahun untuk malCOba 

mcnggunalran model-model latihan gerak dasar unlu.k melatih/orehand dan badhand 

ground.ttrol:e yang telah didesainldikembangkaIL Pada tahap uji coba lapangan ini 

selain melibatkan anak latih juga mclibatkan beberapa pclatih dari perlrumpulan atw 

sckolah tcnis diminta untuk mengcvaJuasi/menilai kelayakan model-model latihan 

gera.k dasar yang tclah didc::sain 1erSebut melalui angkCl/kuisioncr yang lclah 

disediakan Tujuan '9i coba laplngan ini adalah untuk melihat apakah model-model 

latihan gerak. dasar teknik. forehand dan hadhunJ groundvrol:e yang tclah 

dikembangkan mcmiliki kclemahan-kclemahan dalam pdaksanaannya. serta apaka.h 

model-model latihan gerak: dasar yang dikembangkan sud.ah sesuai dcngJR tingbl 

kcmampuan usia anak latih. Dcngan dcmikian dari tahapan uji coba lapangan ini 

diharapkan akan diperoleh masu.kan-masukan maupun koreksidari ahli/erpen terkait 

model-model latihan gerak dasar teknik. forehand clan backhand growwlstro«e yang 

telah dik:cmblngkan. 

4. Tallap 0aso,,;_,� 

Pada tahap dtmeminale, setelah lahap akhiT da:ri pcngembangan modd..model 

latihan gerak dasar l.dmik Jon.hand dan bodhand grormdsJroke yang tclah 

dikembangkan tidak: ada revisi lagi maka produk akhir yang dihasilk.an adalah: .. •odd 

18tilla• genk daur telulik/ord.sllli g� da• b«U.NI gl'Ofllfli:strtl baKi 
auk Hia 8-ll tah•• •ebll•i peadekata• tu:tu,,. mttluJd (UIClial -,,p,tMC•) dala• 
penuiu• le.ii•. 
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B. S.bjek Pmditia• 

Subjek untuk mengcmbangkan model latihan gerak: dasar teknik forehand dan 

baclhand groundstroke analr. usia 8-12 tahun mclalui pendekatan taklik (action melhod} 

dalam pennainan tenis ini adaJah semua siswa perkumpulan atau sekolah teni$ usl8. 8- 12 

lahun di Propinsi Daerah lstimewa Yogyakarta. 

Dari rangkaian pcnjelasan ter5ebut dapet digambarbn tahapan pcnelitian yang abn 

dilaksankan sebagai berikut: 



C. Telutik d•• blrumen Pettgamp•lll• data 

I. Teknik Pcagumpullln dab 

Pendekatan yang digunakan dalam penclitian ini adalah pendek:atan kuantitatiT 

dan kualitatif {mi.xed me1hod) dengan jenis penclitian ini adalah penelitian 

pengembangan (research and Je1,'e/opment) model Borg and Gall. Data Kuantitatir 

di dapat dari hasil nilai pee-res dan post-tes, sedangkan data kualitatir diambil dari 

kuisioner dan wawancara. Mctodc: penclitian ini bennaksud menghasilkan produk 

yang telah diuji dari bebcrapa t.ahapan sesuai dengan penc:litian pcngembangan secara 

prosedural dari &rg and Gall. Dalarn pclaksanaanyn pcnclitian ini ada.lah tcrplL'iat 

subjek pelatih petenis usia 8-12 tahun dengan objek petenis usia 8-12 tahun. 

2. laffi"llmem Peap•pullla Dab 

Pengumpulan data da.lam penclitian pengembangan model latihan gerak dasar 

/(Jreha11d dan backhand groundstroll bagi anal.: usia 8-12 tahun berbasis pendckatan 

t.aktik menggunalan beberapa tahapan. Peneliti mclakukan pentahapan .sesuai dengan 

model pengembangan (re.U!arch and developmenl) IJorg and Gall dengan 10 langbh 

dalam model pengembangan. Namun terbit denganjumlah sampel penelitian peneliti 

mcnyesuaikan dengan jumlah clan kcadaan faktual di lapangan tedait dengan 

keterbatasan jumlah sampel subjek pcngcmbangan sehingga tahapan langkah-langkah 

pcngumpulan data dalaJn penc:litian ini dilakukan sebagai bcrikut . 

._ Penelitian pendahulua.n (studi pendahuluan) untuk menguak latar belabng 

pentingnya permasalahan yang akan di anglcat dalam penelitian. 

b. Membuat analisis kebutuhan dengan menyebar kulSioner/angket kepada responden 

(pelatih atau pcngajar perlrnmpulan/sckolah tenis) untuk mcnghimpun masalah dan 

menganilisis situas.i 

c. Pembuatan draft produk: awal yang kemudian dik:onsultasikan kepada ahli untuk: 

dicvaluasi. Hasil evaluasi ahli disebut Produk I. Kegiatan evaluasi ahli mclibatkan 

(pekar/ahli dalam pendidikan jasmani dan pakar tenis tapangan/pelatih tenis, sert.a 

pakar desain media). 

d. Kegiatan evaluasi kclompok: perorangan (uji coba perorangan) dengan melibatk:an S 
pelatih tenis lapangan instrwnen {L.'"Uisioner dan wawancara) 
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BABIV 

BASIL PENELITIAN DAN PEMBAIIASAN 

A. Dakripsi Tem.-1 ... S•bjek Pemditiu 

I. Lobsi Pemdililin 

Penelitian ini dilaksanakan di lapangan ten.is indoorlouJ door Sclabom FIK 

Universitas Ncgeri Yogyak.arta, Lapangan Ten.is Sultan Agung Bantul. Lapangan Tcnis 

Mcnoreh Kulon Progo, l..apangan Tenis Handayani Gunung Kidul, dan Lapengan Tenis 

Kompleks Polri Balapan Kota YO&)a. Adapun pelaksanaan penelitian dilakukan sctiap 

hari Sclasa dan Jumat., dan Minggu pagi pulcul 08.00 WlB - selcsai, dan sore pukul 

15.30.00 WlB - selesai (Jadwal latihan di�kan dengan jadwaJ latiha sekolah 

tcnisfpcrkumpu.lan tenis tefsebut) sampai dengan selesai mulai tanggal 13 Maret 2018 

sampai dengan 30 September 2018. 

2. Sabjek Penditia• 

Subjck yang digunakan dalam penelitian ini adalah S1swa sekolah 

tcniYpertumpulan 1cnis dari kc S pertumpuJanlsckolah tcnis yang berusia antara 8- 12 

bcrjumlah 28 siswa. 

B. Dakripsi Dab Pmelilili• 

Setelah melalui tahopan 4 D (Dcfinc, Design. Dcvclopmcn1, dan Dcueminole) 

bc::scrta langbh-langkah pcngembangan secara mendalam ma1ca hasil penclitiannya adalah 

tel.ah berhasil dike•bliiagb• atau dibsilb• model latiban gem: <mar forehand 
grounJstrrJ«e dan baclJra,,J groundstrote bagi analc usia 8-12 tahun bel'basis pendek.alan 

taktik (tactiad upproodr) dalam pennainan tenis lapangan. 

Dalam proses pcngembangan model latiban diperlukan analisis kebutuban yang 

bertujuan unluk men1:,,ctahui apakah model latihan gerak. dasar yang abn disusun dan 

dikembangkan oleh peneliti benar.benar dibutuhkan sebagai model latihan gc:rak dasar 

forehand groundstroke dan bacthand grollltdslrok� bagi anak usia 8-12 tahun dalam 

pcnnainan tenis lapangan. Apabila analisis kebutuhan yang dilakukan SCSWU dcngan yang 

dibutuhkan, maka pengembangan model latihan tersebut layak. sehingga dapat dilanjutbo 

dengan menyusun rencana penelitian.. .. 
- 



I. llasil St.di Pet1dlill•l1111• 

Hasil studi pendahuluan dengan menggunakan kuisioner dnn wav.wv.::ua/inlervicw 

yang dilakukan pcneliti terhadap pelalihlpengajar di perk:umpulan at.au sekolah tenis di 

Provinsi DIV scbegai subjek pcnelitian tahap anaUsis kebutuhan. Hasilnya diperokh 

informasi tentang kebutuhan yang sangat urgen untuk mendesain model·model latihan 

teknik fore.hand dan badhanJ grounds1roke untuk mengajar atau melatih khusu:snya 

anak usia 8- 12 tahun berbasis pendekatan taktik (l(JCtilXJ/ approach} AnaJisis kebutuhan 

dilakukan deogan menggunakan angket dan wawancara kepada 5 pelalihlpengajar di 

DIV. Terdapa.t tiga pertanyaan mendasar beserta hasilnya dalam bidang metodik melatih 

tenis lapangan. yaitu sebagai berikut (a} Menurut pendapat para pelatih/pengajar 

diperlukan suatu metode baru terutama di dalam melatih anak khususnya usia 8-12 tahun 

untuk mengajarbn/melatihk.an gcnk duar teknik forehand ground.ttroke dan bodhund 

ground.tlrol:e dengan persentase 20"-' menya&akan membutuhkan dan SO--' sangat 
mcmbutuhkan (b} Kcmudian pcndapa.1 pelatihlpengajar tenis lentang diperlukannya 

model latihan forehand groundstroke dan bodhund grountlstroke yang sesuai dengan 

kan.ktcristil:: anak usia 8-12 lahun pcndapat pelatib mcnyatakan bahwa 15% 

membutuhkan clan 85% menyatakan sangat membutuhkan. (c) Pendapat tentang 

diperlukannya model larihan gcra1; dasar forehand groundstroice don bacihand 

ground.Jlroke dengan pendebtan action me/hod (locticul approach) bagi anak latih usia 

S-12 tahun para pelatih meyatakan 35% menyalabn membutuhakan dan 65% 

mcnya1akan sangat mcmbutuhkan. Bcn"hrt disajikan sec:ara lcngl::ap hasil cuplikan studi 

pendahuluan yang telah dilakukan dalaJn penelitian ini. 

(1) Apakab pelatill atau peagajar perkll•,-la• te•is memerlukaa mdode ban Ula• 

•et.till kllHu•ya ••t.k •dltill auk IINII <.-12 talll••· 
Berdasarkan hasil wawancara dan angkel temyata para pelalihlpcngajar 

memertukan suatu metode baru terutama di dawn melatih anak khususnya usia S-12 
tahun untuk mengajadan/melatihlcan gerak dasar teknik forehand groundslroke clan 

hodhand groundstrott dengan pcrsentase 20% •c-y•tllb• mc•b•talllku clan 80% 

•iapt mc•b•hllilka•. Di bawah ini disajikan !,'lBfik histogram dari hasil wawancara 

dan angket. 
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(2) Apakah pelatih/pcngajar di perkampalaa atau sekobb tcnis memerlakaa modd 

btilla• forduznd grtJMNlstrolu! daa bocklumd grrNndstrolu! yang sau.i 

karakteristik auk asia S-12 deng;:la mngg•ubn peadekataa taktik (111aicol 

-,,proocl,_) ! 

Dari hasil studi pendahuluan melalui wawancara dan angL:et terhadap 

pengajar/pelatih di perkumpulan atau seL:olah tenis temyata didapatkan hasil 

diperlukannya model latihan forehand groundflrote dan backhand grounds/rote yang 

sesuai dengan L:aralctcristik anak usia 8-12 tahun dcngan mcnggunakan pcndekatan takuk 

15% menyatakan •embut•hka•, dan 85% menyatakan saagat me.mb•tuhka•. Dari 

hasil lersebut dapat digambartan dalaJn bentuk grafik histogram di bawah ini 



hncbpat P.a.tlhtlfflh .. DIPffl'Dllft\l9 Model utih.n 
/ot •ho.w/ ,,_...,.,.,.. clan Ndc#ww/ ,,_...,.,.,.. V-"I 

snu.i denc•n Kar.lct:1RrinikAn•kU..a.12T•hun 

(3) Apa.bti pebtilllpC9gajar di pcrbmpalan/sekobti te11i!I memerfuba modd-model 

btibaa cerak daur /ordmlld gro,,lflistrok U• bt,cklMl,d grtHUtllstrou dap• 

peadebt,:• IIL:lio,, lffdllod(llldkt,/ "l1f"'Olld:) baKi auk latill uia 8-12 ll:111•• ! 

Berdasarbn basil wawancara dan angket temyata para pelatih/pengajar di 

perk:umpulan atau sekolah tenis menyatabn: J5•.4 •emh•tu.aU.a, dan 65% 

•eayallb• sampt �•b•tullba. Di bawah ini disajikan grafik histogram w,luk 

mendeskripsikan hasil dari angkcl dan wawancara.. 
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Bcrdasarbn kajian pustab, analisis kcbucuhan dan penelitian yang rclevan mab 

dapat disu.sun draf awal bagan konsep pcngcmbangan model latiban gerak dasar forehand 

dan backhand groundslrtlll bagi anak usia &- 12 tahun bc:rbasis pendekatan taktik. Bagan 
konsep pengembangan model latihan gerak: dasar lcrdiri dari cmJBl tahapao berisi tentang: 

(I) Gentk dUllr •ebitill WI� laagblll*J, Uki., tugbp terta •Y•• bola. 
(2) Genk duar lamglulll kaki, tamglulp bola. ti .. ag bola. cb• •1•• r11kd. (J) Ger11k 

dasar a.mglulll kaki, ti••ag bola •mgbt bola me ... hll, tlu •Y•• niket, (4) Genik 

du.air bagkall kaki, aagkat bola memantul. daa •YK• ra�t Dari cmpat tahapan Model 

Laliban gerak: dasar tersebut setiap tahapan model latihan yang dikembangkan memiliki 

tujuan latihan yang berbeda-beda dan muara akrur dari model latihan gerak: dasar yang 
dikcmbangkan adalah Wltuk mengajarbnfmclatihkan tcknik dasar forehand dan bodhand 

groundt1ro*e yang mudah dilakukan bagi anak usia 8-12 tahun. Tahaf-n-tahapan 

pcugembangJn model latihan gecak: dasar forehand dan budhond groundvrol:e bagi anak 

usia 8-12 tahun berbesis pendekatan 13.ktik (tactical approach) selengkapnya dapat dilihat 

pada bagan di bawah ini. 
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Draf model latihan gerak dasar forehand dan bud.J,and groundstro*e bagi anal:: usia 

8--12 tahun bcrbasis pendckatan taktik yang telah disusun sclanjutnya diuji \'8lidasi 

kepada 5 ahli/upert tenis lapangan yang telah ditunjuk untuk mendapatkan masukan dao 

saran dari para ahlL Hasil penilaian dari pllll ahli terdapaa pada tabel 3. 
Tabel 3. Hasil Penilaian Uji Validasi Ahli 

Keterangan: 

CVR""' Con1en Vulidity Hatw 
Ne = Jumlah expert judgementfpanclis yang menjawab pcnting 
N - Jumlah total panelis 

Hasil vaJidasi yang dilakukan para ahli, 5 pakar memberikan nilai ba.ik terhadap 

draf model latihan geral;.: dasar forehand dan bacihond groundvtrol.e bagi anak USU. 8 - 

12 tahun bcrbasis pendekatan taktik yang dikcmbangkan. Hasil validitas isi yang 

dipcroleh dengan menggunakan rumus CVR - 1,00, sehingga dari basil pcnilaian yang 

dilakukan okili para ahli dapat dikarakan model latihan gerak dasar forehand dan 

bodhanJ g,vundt1roie bagi anak usia 8 - 12 tahun bcrbasis pcndekatan taktik dapat 

dilanjutkan kc tahap sclanjutnya setelah direvisi sesuai saran clan masukan dari para ahli. 

Model lalihan gerak dasar forehand dan boc!hand g,-oundstroke bagi anal. usia 8 - 

12 tahun bcrbasis pendekatan taktik yang tclah disetujui oleh pakar/ ahli tenis kemudian 

digunabn dala,n uji coba skala kccil tcrhadap 3 orang pelatih dan 5 anak latih di Damas 

Tennis Academy (OTA) Kota Yogyakarta. Uji coba skala kecil dilakukan pada tanggal 4 

Pabr/Erpert Nib.i Kmnn,g.,• 

1 4 Baik 
2 3 Baik 

3 4 Baik 

4 3 Baik 

s 4 &;k 
. . . 

Dari hasil peaitaien yang telah d11akukan oleh ahli/expert sclanJutnya dilakubn 

pcrhiltmgan vaJiditas isi (c:onlent wJidlly) dengan menggunakan rumus Conienl Validily 

Ralio(CVR) dari l.awshe's. yaitu: 

I CVR- ((Nc-iY il 



Juli dao II Juli 2018. Setelah peneliti memiliki model latihan gerak. dasar selanjutnya 

dilakukan vati� cmpirik. yaitu dengan uji model latihan gcrak dasar skaJa kecil 

kemud:ian berlanjut ke uji model latihan gerak dasar skala besar. Uji model latihan gerak 

dasar skala kecil ini dilakukan untuk- mengetahui kelemahan dari model latihan yang 

dikembangkan, serta dipakai sebagai dasar untuk mela.kukan revisi produk sebelum 

dilalrukan uji skala besar dan kemudian menjadi produk akhir. Hal ini dilakukan untuk 

mcndukung agar model latihan gerak dasar yang dikembangkan menjadi reliabel 

2. Uji Coba Sii.ab Kecil 

Uji coba ska.la kccil mcnggunakan 3 pelatih tenis dc:ngan 5 pctcnis untuk mencoba 

menggunakan model lalihan yang telah dikembangkan oleh peneliti. Hasil dari penilaian J 

orang pelatih temada.p model latihan gerak dasar forehand dan badhand gro,mtbtroll 
bagi anak usia 8 - 12 tahun berbasis pendekatan taktik yang telah dikembangkan oleh 

pcneliti dianalisis untuk mengetahui reliabilitas antar rater terhadap model latihan gerak 

dasar yang dikcmbangkan. Berdasrutan basil aoalisis statistik reliabilitas antar rater dari 

data uji coba skala kecil dengan menggunakan Alpha Crvnbach diperoleh basil yang 
U.Ttuang pada tabcl 4. 

Tabel 4 Hasil Uji Reliabilitas tmerdass Coefisien Correlation (/CC) Skala Kecil 
Pengembangan Model Latihan Gerak Dasar 

T•h•.-• Model Gen.k .OU.r Foreluuul da• &ldlulnd Koefisieo 
C.en.k Duar GrtHlndstrou \'••g DikemlMlagka• Bagi Aii•k UsUI. Reliabilitas 

8-12 tahan ICC 
L Gerak. Dasar Melatih Penyesuaian Terhadap Bola 0,895 

(&I/ Adjustm,:.,11), Langkah (Slep) Kalti, Tangkap 
ser1a Auo•n Bola f BaJ/ C,OnJro/fl. 

ll. Gerak Dasar Langkah Kaki, Tangkap Bola, Timang 0,898 
Bo!- Avun Rakel 

Ill Langkah (Slep) Kaki, Timang Bola Angkat Bola 0,901 
Mema.ntul A·-·- Raket 

IV. Langkah (Slep) Kaid, Angkat Bola Memantul, Ayun 0,920 
Rakel 

Berdasarkan tabel 4 tersebut maka dapat disimpulkan bahwa model latihan gerak 

dasar yang dikembangkan memilikl koefisien reliabilitas antar ruler yang tinggi. Dengan 

demilian semua tahapan model latihan gerak dasar forehaJ,d dan backhand groundtiroh: 

bagi anak usia 8 - 12 tahun berbasis pendekatan taktik yang telah dilrem.bangkan 
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dinyatakan reliabel dan selanjutnya dapat dipergunakan untuk melakukan uji coba sk.ala 

besar. 

3. Uji Cob• SUI• Luu 

Untuk memantapkan model latihan gerak dasar forehand dan backhand 

groundstrol:e bagi a:nak usia 8 - 12 lahun berbasis pendekatan talctik yang dikembangkan 

setelah dipemajki pasca uji coba skala kecil, tahap selanjutnya dilakukan uji coba ska.la 

luas. Uji coba skala luas dilakukan untuk mengetahui validiw dan reliabilitas model 

latihan gerak dasar yang dikembangkan. Data penilaian dari 5 pelatih 

pertumpulan/sekolah tenis di DIY terhadap model latihan gerak dasar yang 

dikembangkan dengan memilih 3 pilihan jawaban yang terdiri dari: uagat penting, 

KSuai tidak pentiag, dan lid.Ilk pcmtiag. 

Adapun hasil validasi isi uji sk:ala luas dari 5 pelatih pertumpulan/sekolah terns 

.selengkapnya terdapat pada label 5. 

Tabel 5 Hasil Validitas lsi Uji C.oba Skala Luas Pengembangan Model Latihan Gem: 

"""" reaibi Model Gerak Dasa.r Forehand dan Badhund Ground.,1roke Yang 
Dikembanekan 0-·.: Anal Usia 8-12 tahun Berbasis Pendebtan Taktil. 

Ga-ilk Dasar Mela� Ga-ilk DaSllr Lllaglwl (.'i:lq) ._. 
.._,._.. Terbdap ..._. ...... Kalli, r-..g ...... ...... 
Bob(IWIA,f-� T •• gbpBela, MaiA.-gblBob ._ . .... 
Lllllgb� (Sfq) Kalli, ............ M__..,A:,11a M...atal, 
Tutgbp Rl'UI Ay •• Ayaa Rakd. ...... .,.. ...... 
Bohi (&U COlltrOII). 

(!) CID (HD (IV) 

DAS Penting Penting Penting Penting 

AAL Pealing Penting Pen ting Penting 

JKS Peoung Pcnting Penting Penting 

STR Penting Sesuai tidak Penting Penting 

penting 

BSW Pen ting Penting Penting Sesuai tidak 

penting 

Berdasarkan rekapitulasi basil penilaian ahli/pelatih tenis pada label 5 di atas 

maka dapat disimpulkan bahwa dari 5 orang pciatih/pengnjar tents, Model Latihan Gerak 

Dasar I (Gem: Dasar Melallli Penyesuaian Terhadap Bola (&JI Adjustmeru), I..angkah 
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(Slep) Kaki, Tangbp serta Ayun Bola (Ball Control/) menyatakan penting. Model 

Latihan CA.Tak Dasar IJ (Gcrak Dasat Langi.ah Kaki, Tangbp Bola, Timang Bola. Ayun 

Rak.et) dari 5 orang pclatih/pengajar tenis 4 orang meoyatakan bahwa model latihan pada 

tahap U menyatakan pent.ing dan I penilaitpengajar tenis menyatakan sesuai tidak 

pcnting. Model Latihan Gerak dasar Ill {l..angkah (Slep) Kaki, Tunal1g Bola Angk.at Bola 

MemantuJ, Ayun Raket) dari 5 orang pelatihlpengajar tenis menyatalran pcnting.. 

Scdangkan Model Latihan Gerak Dasar rv (Langkah (S1ep) Kaki, Angkat Bola 

Mcmantul, Ayun Ra.ket) dari 5 orang pelatil\lpengajar tenis 4 orang menyatakan penting 

dan 1 pelarih/pengajar tenis menyatakan sesuai tidal. penting. Dari data ter..ebut 

kemudian dapa1 dianalisis dengan ConJent Validily Ratio (CVR) dengan rurnus Lawshc's 

sebagai berikut 

I CVR� ((ne-iYil 

Kcterangan: 
CVR= (-:0,,ten Validity Ratw 
Ni! =Jumlah expen Judgement yang meniawab pen ting 
N ,.. Jumlah total panel is 

Hasil perhitungan CVR Validitas lsi Uji SkaJa Luas disajib:n pada label 6 berikut 

Tabel 6: Hasil Penghitungan CVR Validitas Isi Pengembangan Model L..atihan Gcrak 
Dasar Forehand dan &x:khand Groundstrote 

Tahapm• Modd Ger11k Dasar Fordulnd da• &cU..nd Kod"wetl 
Ge ... Gt'Ofl.lltlstrou Yaag Dikembamgb• Bagi Auk Usia Validitu bi ..... , 8-lllna• ICVRI 

[. Gerak Dasar Mclatih Penyesuaian T erhadap Bola 1,00 
(IJall Adjustment). Langkah (Slep) KJLki, Tangkap 
SeJ1a Avun Bola (&di Corurolfl. 

ll. Gentk Oasar Langkab Kaki, Tangkap Bola, Timang 0.60 
Bola A vun RakeL 

Ill Laogkah (Step) Kaki, Timang Bola Angkat Bola l,00 
Mcmantul. Avun Rakel 

IV. Langkah (Slep) Kali, Angkat Bola Memantul, Ayun ..... Rakel 

Bcrdasarbn tabel 6 tersebut di alas maka dapat disimpulkan bahwa Model Latihan 

Gcrak Dasar Forehand dan Backhand Groundslrolte Bagi Anak Usia &-..12 Tahun Berbasis 
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4. Uji Efektifitn Modd 

Sctelah produk pengcmbangan model lalihan gcrak dasar forehand clan backhand 

groundstroke bagi anak usia 8 - 12 talum berbasis pendckatan taklik telah dilakukan uji 

Tab.-• Model Gerak °"''" Fordwutll daD &,cU.,.,J Koef'. RdillbiJitas 
Gerak G,.,,,,Nhtn,Ae Ya"K Dikcmbaimplla Ba&i Auk Usia ICC o.sa, 8-llbl .. •• 
L Gerak Dasar Melatih Penyesuaian Terhadap Bola (&II 0,902 

Ad;"KftmenJ), l..angkah (Slep) Kaki, Tangkap scrta 
A"'"' Bola l&ll Conlroll}. 

ll. Gerak. Oasar Langi.ah Katci, Tangkap Bola. Timang 0,918 
Bol11 Avnn Rakel 

Ill l..angkah (Slep) Kali. Timang Bola Angbt Bofa 0,911 
Memantul Avun Rakel 

IV. Langkah (Siep) Kaki, Angkat Bola MemantuJ, Ayun 0,922 
Rakel .. .. 

Pcndel:atan Taktik: yang dikcmbangk.an memiliki k:oefisien validitas isi (oonlenl validity) 

sa.ngat baik. Hat ini dikarcnakan nilai kocfisien CVR semua pcngcmbangan model latihan 

gcrak: dasar pada tahapan I, II, JU, dan IV plda. uji skala luas di atas 0,50. Dengan dcmilcian 

model-model latihan ge,u darn poda tahapan - dopat dipo-gunakan ........ model 

standarJbal-u yang dapat digunakan untuk melatih forehand dan bacJ.hond ground,tf'OU 

bagi anak usia 8-12 tahtm berbasis pendebtan taktik. Hal ini sesuai dengan pendapll Nitko 

dan Brookhart (2011: 38) yang mengalakan bahwa tingkat kctepalan (validitas) suatu 

iostrumen (les) yang beTSangku&an mampu rnengukur • yang scharusnya diukur. 

llasil reliabilitas anturrater uji sL:ala lua.s dari model latihan gerak dasar forehand 

dan backhand ground.Jtrol:e bagj anak usia 8 - 12 tahtm bcrbasis pendeblan taktik yang 
dikembangk.an disajikan pada label 7. 

Tabc:I 7 Hasil Reliabilitas Anlturater Uji Skala Luas Pengcmbangan Model Latihan Gcru: 

"""" 

Berdasarbn label 7 lerSebut mab dapat dlSlmpulkan bahwa has1l dari UJI cot. 
.skala luas model latihan gerak dasar forehand clan budhund groundftrote bagi anak usia 8 

- 12 tahtm berbasis pcndckatan laktik mcmiliki tingkat validita.s dan rdiabilitas yang 

tinggi. Dengan demikian produk yang dikembangkan dapat diperguoakan sebagai model 

saandarlbaku untuk: melatih gcrak dasar forehand dan hadhantJ groundwroll berbasis 

pcndckatan talctik bagi anak usia 8- 12 tahun. 



aJba skala luas dan mempcrolch val.iditas dan reliabilitas yang baik, maka tahap 

.selanjutnya adalah dilakukan uji k:eefektiWl model yang dikernbangk.an. Uji efektifitas ini 

bertujuan: (I) untuk: melihat model latihan geraJc dasar forehand dan hacihand 

groWJdstroke yang dikembangkan efektif dipergunak:an untuk mengajarbn atau 

me!atiltkan jQrehand dan backhand grQUnd:urQl:e bagi anak usie 8-12 tahuo, (2) uotuk 

melit.t model latihan gerak da.sar yang dikcmbangkan dapat meningk.atkan kemampuan 

forehand dan bat.·khand groundstroke bagi anak usia 8-12 tahun, serta (3) untuk 

mcningk.atkan motivasi anak usia 8-12 tahun untuk bcrlatib. 

Oleh sebab itu setelah anak latih bcrusia 8-12 tahun meogunakan/mencobakan 

model-model latihan gerak dasarftJn!hand dan baclhand groundstroke berbasis pendekatan 
taktik yang dikcmbangkan, anak latih tersebut diberikan anglcet dengan indikator "tm•ag" 

dan "'keiagitl•• befflltih" sehingga dapal menambah motivasi anak latih usia 8-12 tahun 

Dari hasil uji lreefck1ifan yang dilakukan tcmadap 10 pclenis usia 8-12 tahun yang 

dilakukan dengan menggunakan modcl latihan gerak dasar forehand dan bocthond 

ground.stroke berbasis pendekatan taktik: diperoleh hasil seperti pada grafik histogram di 

bawah ini. 

Model Lotlhon Gerok Dnor Forehand don 
Backhand Groundstrole yo .. Dillembonpon 

,- .. 

7 

Berdasarkan grafik: histogram tersebut cbpat disimpulkan bahwa pcteni:s yang 

melakuk.a.n latihan dengan model latihan gcrak dasar for-e}t(Jr,d dan backhand groimdslrote 
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yang dikembangkan 90 % mcrasa senang. dan 10 % merasa tidak scnang. Oemikian pula 

dcngan pctenis yang memiliki keinginan bertatih lcbih giat setelah rnenggWlllkan model 

latihan gcrak dasar forehand dan back.hand groundstroke 80 % menyatabn ingin 

meningkatkan larihan tcnis lebilt giat lagj dan 20 % tidak ingfo meningk.atkan latihan tenis.. 

Dari fakta realita ha,sil uji efektifitas model yang dlkembangkan dapat disimpu1kan behwa 

model Jatihan gcrak. dasar forehand dan bocthand grountlslroh yang dik.embangbn 

efekrif untuk meningkatkan gairah, semangal. dan motivasi berlatih petcnis usia 8-12 

tahun 

Pengcmbangan model latihan gerak dasar forehand dan backhand grounthtroie bagj 

anak usia 8-12 tahun berbasis pcndekatan taktik dalarn pennainan tenis setelah melalui 

,..,.,. """; pcndahuJuan. draf pembualan model. pcngcmbangan mode� vaiidosi ahls uji 
coba skala kecil, revisi, uji skala luas, dan uji efcl:tifitas model akhimya dihasilkan model 

latihan gcrak dasar forehand dan boclhand groundslroke bagi anak usia 8-12 tahun 

bcrbasis peodekatan taktik dalaJn pcnnainan tenis melalui empat tahaj».D model latihan 

gcrak dasar yang valid dan reliabcl. 

Produk akhir yang dihasilbn daJam penelitian ini ada1ah benrpa modd-modcl 

latihan gerak dasar forehand dan badhand grountblroke bag.i anak usia 8-12 tahun 

berba.sis pendekatan taktik yang didalamnya tcroapat •od•llp1111dd• mdak•ka• .odd 

., 



lati••• ge.-.k daur /otdand d.a• b«t .. ,wl grt>llnt/Jtrou beseru fflkripsi•y• sea.-. 
leagbp. 

C. Pemb8•au• 

Bcrdasarkan hasil analisis data peoelitian menunjullan bahwa pengembangan model 

latihan gcrak dasar forehand clan bock.hand groundstroke bagi anak usia 8-12 tahun bcrbasls 

pendckatan taktik dalam permainan tenis diperoleh koefisien reliabilitas onlmrater (ICC) 
yang tinggi (r = 0,902 - 0,922). Hasil ini mengindikasibn bahwa di an&ara para rater yang 

menilai model latihan gerak dasar yang dikembangkan oleh peneliti memiliki penilaian yang 

relatif sama. Dengan demikian model latihan ter.iebut relevan apabila digunakan sdmgai 

model untuk mdalihfmengajar teknik dasar forehand dan badhand grounds/rote bagi anak 

esia 8.12 tahun {pemula) karena memiliki tingkat lr:onsistensi/keajegan antar penilai. Strand 

(1993: 11) mengatakan bahv.11 apabila model latihan keterampilan olahraga memiliki 

koefisien reliabilitas � 0,80 maka model tcrsebut sa.ngat bagus dan dapat digunalr:an sebagai 
model latihan untulr: mclatih/mengajar suatu lr:eterampi]an cabang olahraga, tennasulr: cabang 
olahraga tenis lapmgan. Pemyataan tenebut juga senada dengan pendapat Sukadji (2000: 34) 

yang mengatak:an bahwa suatu pengembangan model latihan dilr:atakan memenuhi persyaratan 

scbaga model yang baik apabila model lersebut bennalma "seberapa besar derajat model yang 
dikcmbangkan mengukur secara konsisten sasaran yang diukur". 

Menurut Hohm dan Klavora {1987: 62), dalam bermain tcnis selain bekal penguasaan 

teknilr: dasar bcrmain tenis yang baik dan benar juga sangat dibutuhkan tinglr:at 

konsistensi/keajegan dalaJn mclak:ukan pul-ulan. Hal ini didukung oleh falr:ta bahwa dalaJn 

bennain lenis, 87 % angka diperoleh akibat kesaJahan dalaJn melakukan pulr:ulan (unfi;,rce 
error). KesaJahan pukulan disebabkan oleh tingkat konsistensillr:eajcgan teknik memukul bola 

yang rendah. Dengan dcmikian petenis dengan tingkal konsistensi yang tinggi dalam 

memukul bola maka memililr:i peluang yang cukup besar unlulr:. dapal memenangkan 

pertandingan. Untuk mendapalkan lingkat konsistensi yang tinggi dalam bermain tenis harus 

dibentulr: melaJui pemberian model-model latihan yang tepat sejak awaJ pada saat anak belajar 
teknilr:: dasar bennain terns, khususnya peda usia &-12 (pemula). Teknik dasar bennain lenis 

yang diajarkan pertama kali pada analr:: usia 8-12 tahun pada umumnya adalah teknilcftNehond 
dan backhand grounds1roke. 

., 



Mclalui uji validasi isi (con1en1 validity) beberapa pakar tcnis, pcngcmbangan Model 

Latihan Gcrak Dasar Forehand dan Had.hand Groundstroh Bagi Anak Usia 8-12 Tahun 

Berbasis Pmdekatan Taktik: yang dikemban&tka.n mcmilik:i koefisien validitas isi (cvn1en1 

validity) sangat bail. Hal ini dik:arcnakan nilai k:oefisien CVR semua pengembangan modeJ 

latihar:i ge,ak dasar pllda tahapan I, II, Ill. dan IV memiliki koeftsien validitas i$i di� 0,50. 

Dcng,n demikian model-model lauhan gem< dasa, p,da lahapon le<sCb<d dapat <lipc,gunabn 

sebagai model standar/baJcu yang dapat digunakan untuk melatih forehand dan budhund 

groundstroie bagi anak usia 8-12 tahun berbasis pendekatan takblc. Hal ini sesuai dcogan 

pendapat Nitk:o dan Brookhart (2011: 38) yang mengatak:an bahwa tingbt ketepatan 

(validitas) suatu in.strumen/model yang dikembangnn mampu mengukur apa yang seharmnya 

diukur. Dengan demik:ian tahapan model-model latihan gcrak dasar forehand dan badhand 

groundstroke bagi ana.k. usia 8-12 tahun betbasis pendekatan taktik: tersebul mc:milik:i tingkat 

relevansi dan kctepatan untuk melatih kernampuan anak usia 8-12 tahun. 

Dari hasil uji cfektifitas yang dilakuk.an dengan menggunakan model latihan gem: 
dasar forehand dan bot..*hand groundslroke bcrbasis pendckatan taktik: yang dik:cmbangkan. 

mayoritas anak mcngalakan mc:rasa scnang (90 %), dan hanya JO% merasa tidak senangjik.a 

mclakukan latihan dengan menggunal:an model latiban tersebut. Dernikian pula kemampuan 

forehand dan bodhond ground.uro«e anak usia 8-12 tahun semakin meningkat sebagai 

dampak dari pcnerapan model-model latihan gem: dasar forehand dan bacihund 

groundstroie dalam proses latihan di ped.:umpulan/sekolah tenis �ng-masing. Model 

latihan gerak dasar forehand dan backhand groundsiroke yang dikembangkan efcktif untuk 

meningk:atkan gairah., scmangat, dan motivasi berlatih pctenis usia 8-12 tahun. Dari fakta 

tersebut daJa! ditarik: suatu makna bahwa model lalihan gcnd: dasar forehand dan bacihanJ 

grmmd(lfflU yang dikembangkan efoktif untuk: dipak.ai scbagai model latihan mcningkatbn 

lemampuan. semangat. dan motivasi bcrlat.ih anak usia 8-12 tahun dala1n pcnnainan tenis. 

.. 



BABV 

smtPULAN DAN SARAN 

A. SIMPULAN 

Berdasarbn data yang diperoleh mulai dari studi pendahuluan. hasil uji coba skala 

kccil, uji coba st.ala luas, dan pcmbahasan hasjJ pcnclitian dapat disimpulkan bahwa; 

I. Produk modul pengembangan model lalihan gerak dasar forehand dan badhand 

groundvlroke bagi anak usia 8-12 tahun berbasis pendekatan taktik (ladical upproaclr) 

memiliki koefisien reliabilitas amarraer (ICC) yang linggi. Dengan demikian model 

latihan gerak dasar tersebut relevan jika digunakan sebagai model untuk melatihfmcngajar 
tek:nik dasar forehand dan backhand grounds/rote bagi anal: usia 8-12 tahwi (pemula) 
karena memiliki tingkat l::onsistensi/keajegan antar penilai. 

2. Produk modul pengembangan model larihan gerak dasar forehand dan bac!hund 

groundstroke bagi anak usia 8-12 tahun berbasis pendel::atan taktik memilil::i koefisten 

validitas isi (cvnte111 validity) sangat ba.Jli.. Dengan demik.ian model labllan gcrak: dasar 

tersebut memiliki tingkat ketepatanlakurasi sebagai model latihan yang dapat digunakan 
untuk melatih anal.:: usia 8-12 tahun. 

3. Produk modul pengembangan model latihan gerak dasar forehand dan backhand 

groundslroie bagi anak usia 8-12 tahun berbasis pendekatan taktik (lacticul approach) 

dapat dipergunakan secara cfcktif untuk mcningkatkan kcmampuan, motivasi, dan 

.semangat berlatih anak usia 8 - 12 tahun (se.wai diterapkan unluk anak usia pemula). 

& SARAN 

Pada bagfan ini dike:mukakan beberapa saran yang dikemukakan oleh peneliti 
sehubungan dengan produk yang telah dikembangkan. Adapun saran-saran yang 
dilc.emukakan meliputi saran pemanfaatan, saran desemin.asi, dan saran pengembangan lebih 

lanjut 

I. Sann Pem••'••ta• 
Produk modul pcngembangan model latihan gerak dasar forehattd dan hackhand 

groundstrole bagi anak usia 8-12 tahun berbasis pendekatan taktik (lactical approach) 

hendak.lah dapat dijadil.an .salah .satu buku panduan di dalam melatih kemampuan 
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BAB I 

Gerak Inti: Langkah Kaki (Step Kaki}, Tangkap, serta Mengayun Bola 

1. Tahap Merangkai Gerak Dasar Forehand dan Backhand Groundstroke 

Tujuan : Membentuk posisi siap (ready position) dan penyesuaian 
arah datangnya bola (ball adjusment dan ball control/). 

Model Gerakan Langkah Kaki, Ayun Dan Tangkap Bola Tangan (Hand Sall) 
Di Daerah Net (Setvice Bax) 

llustrasi Gerakan : 

1. Lutut ditekuk kurang lebih 120° sampai 160° , pandangan ke arah depan 
(arah datangnya bola) dan siap menerima bola yang dilemparkan oleh pelatih. 

(2-3). lutut ditekuk kurang lebih 120° sampai 160°, pandangan ke depan dan 
menangkap bola yang dilemparkan kepadanya. 

4. Memantul- mantulkan bola ke bawah dengan lutut kaki ditekuk dengan 
sudut kurang 5ebih 120° sampai 160° , pandangan difokuskan ke bola yang 
dipantul·pantulkan. 

5. Lutut ditekuk kurang lebih 120° sampai 160°, kaki kiri maju ke depan untuk 
gerak dasar forehand, kak.i kanan maju ke depan untuk gerak dasar backhand. 
Setelah bola dipantul-pantulkan, kemudian bola ditarik/dibawa ke befakang 
dengan dua tangan sambil memutar pinggang. Selanjutnya bola diayun ke d 
depanlke sasaran melewati net dan mengarah ke pelatih yang berada di 
depannya. 

6. Gerakan lanjutan dilakukan dengan melangkahkan kaki belakang ke depan 
disertai gerakan mengayun lengan setinggi bahu. 
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: Lakukan latihan gerak dasar ini sampai anak latih mampu 
melakukan gerakan tersebut deogan baik, benar dan Juwes. 

2. Tahap Latihan Gerak Dasar Forehand dan Backhand Groundstroke 
Membedakan Target Di Sebelah Kanan dan Sebelah Kiri 

Tujuan : Membentuk posisi siap (ready position} dan penyesuaian arah 
datangnya bola (ball actusment dan ball control/). 

Model Gerakan : Gerak Langkah Kaki. Serta T•ngkap clan Ayun Bola T•n�n Di 
Daerah Net (Se,vice Box) Dengan Menggunakan Target/ 
Sasaran Di Sebalah Kiri dan Kanan 

llustrasi Gerakan 
1. lutut ditekuk kurang lebih 120° sampai 160° , pandangan ke arah depan (arah 

datangnya bola) dan siap rnenerima bola yang dilempa,kan oleh pelatih. 
(2-3). Lutut ditekuk kurang lebih 120° sampai 160°, pandangan ke depan dan 

menangkap bola yang dilemparkan kepadanya. 
4. Memantul- mantulkan bola ke bawah dengan lutut kaki ditekuk dengan 

sudut kurang lebih 120° sampai 160° , pandangan difokuskan ke bola yang 
dipantul-pantulkan. 

5. lutut ditekuk kurang lebih 120° sampai 160°, kaki kiri maju ke depan untuk 
gerak dasar forehand, kaki kanan maju ke depan untuk gerak dasar backhand. 
Setelah bola dipantul-pantulkan, kemudian bola ditarik/dtbawa ke belakang 
dengan dua tangan sambil memutar pinggang. Semnjutnya boCa diayun ke 
depanlke sasaran melewati net dan mengarah ke target yang berada di 
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depannya. Gerak dasar folehand sasarannya ke keranjang befwama kuning, 
sedangkan gerak dasar bacJchand sasarannya ke keranjang be<wama merah. 

6. Gerakan lanjutan dilakukan dengan melangkahkan kaki beiakang ke depan 
disertai gerakan mengayun lengan setR iggi bahu. 

llustrasi Lanjutan : l.akukan latihan gerak dasar ini sampai anak latih mampu 
melakukan gerakan tersebut dengan baik, benar dan luwes. 

3. Tahap Latihan Gerak Oasar Forehand dan Bilckhand Groundstroke Untuk 
Mempertahankan Keseimbangan .... - 

Tujuan : Membentuk posisi siap (l"Ndy position) dan penyesuaian 
arah datangnya bola (ball adjusment clan ball control(). 

Model Gerakan : Langkah Kakl Ke Samping (Side Step), serta Tangkap Dan Ayun 
Bola Tangan Di Daerah Net (Service Sox) Dengan 
Menggunakan Target/ Sasaran Di Seba&ah Kiri dan Kanan 

llustrasl Gerakan 

1. Lutut ditekuk kurang lebih 120° sampai 160° , pandangan ke arah depan (arah 
datangnya bola) dan siap menerima bola yang dilemparkan oleh pelatih. 

(2-4). Lutut ditekuk kurang lebih 120° sampai 160°, pandangan ke depan dan 
menangkap bola yang dilemparkan kepadanya disef1ai dengan melangkahl 
betgeser ke samping kanan untuk gerak dasar forehand dan kiri untuk gerak 
dasar backhand. 



:Langkah Kaki Ke Samping (Side Step), serta Tangkap Dan 
Ayun Bola Tenis Di Daerah Net (Service Box) Oengan 
Menggunakan TargeU Sasaran Di Sebalah Kiri dan Kanan 

: Membentuk posisi siap (ready position) dan penyesuaian 
arah datangnya bola (ball adjusment clan ball control/). 

5 Memantul- mantulkan bola ke bawah dengan menekuk lutut (merendah), sudut 
lekukan lutut kurang lebih 120° sampai 160° , pandangan difokuskan ke bola 
yang dipantul-pantulkan. 

6. Lutut ditekuk kurang lebih 120° sampai 160°, kaki kiri maJU ke depan untuk 
gerak dasar forehand, kaki kanan maju ke depan untuk gerak dasar backhand. 
Setelah bola dipantul-pantulkan, kemudian bola ditarikldibawa ke bemkang 
dengan dua tangan sambil memutar pinggang. Selanjutnya bola diayun ke 
depanlke sasaran melewati net clan mengarah ke target yang berada di 
depannya. Gerak dasar forehand sasarannya ke keranjang berwama kuning, 
sedangkan gerak dasar backhand sasarannya ke keranjang berwama merah. 

7. Gerakan lanjutan dilakukan dengan melangkahkan kaki bemkang ke depan 
disertai gerakan mengayun lengan setinggi bahu. ( Apabila gerakan 1- 7 sudah 
dilakukan, selanjutnya kembali ke nomor urutan gerakan 1 untuk dilakukan 
pengulangan gerakan) 

llustrasi Lanjutan : Lakukan latihan gerak dasar ini sampai anak latih mampu 
melakukan gerakan tersebut dengan baik, benar dan luwes. 

4. Ta hap Mengadaptasi Gerak Oasar Forehand dan Backhand Groundstroie 

Tujuan 

Model Gerakan 
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: Membentuk posisi siap (ready position) dan penyesuaian 
arah datangnya bola (ball adjusment clan ball control/). 

llustrasi Lanjutan : Lakukan latihan gerak dasar ini sampai anak latih mampu 
melakukan gerakan tersebut dengan baik, benar dan krNes. 

5. Tahap Menerima Bola Dan Mempertahankan Gerak Casar Forehand dan 
SacJchand Groundstrolre 

llustrasi Gerakan : 
1. Lutut ditekuk kurang lebih 120° sampai 160° , pandangan ke arah depan (arah 

datangnya bola) dan siap menerima bola tenis yang dilempafican oleh pelatih. 
(2-3). Lutut ditekuk kurang lebih 120° sampai 160°, pandangan ke depan dan 

menangkap bola tenis yang dilemparttan kepadanya. 
4. Memantul-mantulkan bola tenis ke bawah diseftai melangkah bergeser ke 

samping (SKJe step) kanan untuk gerak dasar forehand dan melangkah bergeser 
ke samping kiri untuk gerak dasar backhand dengan lutut kaki cfrtekuk kurang 
lebih 120° sampai 160°. Pandangan fokus ke arah bola yang dipantujkan 

5. Lutut ditekuk kurang lebih 120° sampai 160°, kaki kiri maju ke depan untuk gerak 
dasar forehand, kaki kanan maju ke depan untuk gerak dasar back.hand. 
Setelah bola dipantu�pantulkan, kemudian bota dibawa ke belakang dengan satu 
tangan sambil memutar pinggang. Selanjutnya bola diayun ke depanlke sasaran 
melewati net dan mengarah ke target yang berada di depannya. Gerak dasar 
forehand sasarannya ke keranjang berwama kuning, sedangkan gerak dasar 
backhand sasarannya ke keranjang befwama merah. 

6. Gerakan lanjutan dilakukan dengan melangkahkan kaki be!akang ke depan 
disertai gerakan mengayun lengan setinggi bahu. 

Tujuan 



6. Tahap Gerak Oasar Mereaksi Bola Tenis Dan Merubah Arah Dengan Langkah 
Kaki, Serta Tangkap Dan Ayun Bola Tenis Di Daerah Net Menggunakan 
Sasaran/Target Sesuai lnstruksi Dari Pelatih 

:Memantul-Mantulkan Bola) Dengan Langkah Kaid, 
Tangkap clan Ayun Bola Tenis Di Oaerah Net (Service 
Sox) 

: L.akukan latihan gerak dasar ini sampai anak latih mampu 
melakukan gerakan tersebut dengan baik, benar dan luwes. 

Model Gerakan 

llustrasi Gerakan : 

1. Lutut ditekuk kurang febih 120° sampai 160°, pandangan ke arah depan {arah 
datangnya bola) dan siap menerima bola tenis yang dilempart(anldiumpankan 
oleh pelatih. 

(2-3). Lutut ditekuk kurang Jebih 120° sampai 160°, pandangan ke depan dan 
menangkap bola tenis yang dilemparkan kepadanya pada daerah net {sel'VICe 
box). 

4. lutut ditekuk kurang lebih 120° sampai 160°, kaki kiri maju ke depan untuk gerak 
dasar forehand, kaki kanan maju ke depan untuk gerak dasar backhand. 
Setelah bola dipantul-pantulkan, kemudian bola dibawa ke belakang deogan satu 
tangan sambil memutar pinggang. Selanjutnya bola diayun melewati net 
menuju ke pefatih yang berada di depannya (di seberang net). 

5. Gerakan lanjutan dilakukan dengan melangkahkan kaki belakang ke depan 
disertai gerakan mengayun lengan setinggi bahu. (gerakan1-5 dilakukan secara 
befkesinambungan dengan pelatih sehingga terjadi reli pada daerah net). 

llustrasi lanjutan 



Tujuan 

Model Gerakan 

llustrasi l..anjutan 

:Membentuk Gerak Oasar Posisi Sikap Siap dan 
Menyesuaikan Arah Datangnya Bola (Ball Actustment), serta 
Melakukan Ayunan Ke belakang (Bacllswing) 

: Langkah Kaki (Step Kaki), Serta Tangkap dan Ayun Bola 
Tenis Di Daefah Net Dengan Sasaran Sesuai lnstruksi Dari 
Pelatih 

: lakukan latihan gerak dasar ini sampai anak latih mampu 
melakukan gerakan tersebut dengan baik, benar dan luwes. 
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llustrasi Gerakan 
1. Lutut ditekuk kurang lebih 120° sampai 160°, pandangan ke arah depan (arah 

datangnya bola) dan siap menerima bola tenis yang dilemparkanldiumpankan 
oleh pelatih. 

(2-4). Lutut ditekuk kurang lebih 120° sampai 160°, pandangan ke depan dan 
menangkap bola tenis yang dilemparkan kepadanya pada daerah net (service 
box). 

5. lutut ditekuk kurang lebih 120° sampai 160°, kaki kiri maju ke depan untuk gerak 
dasar forehand, kaki kanan maju ke depan untuk gerak dasar bad(hand_ 
Kemudian bola dibawa ke belakang dengan satu tangan sambil memutar 
pinggang. Selanjutnya bola diayun ke depanlke sasaran melew"ati net dan 
mengarah ke target yang berada di depannya. Gerak dasar forehand 
sasarannya ke keranjang betwama kuning, sedangkan gerak dasar backhand 
sasarannya ke keranjang betwama merah sesuai instruksi pelatih yang diberikan 
secara tiba-tiba 

7. Gerakan lanjutan ditakukan dengan meiangkahkan kaki belakang ke depan 
disertai gerakan mengayun lengan setinggi bahu. 



BAB II 

Gerak Inti: Langkah Kakl, Tangkap Bola, Timang Bola Serta Ayun Raket 

1. Tahap Merangkai Gerak Oasar Forehand dan Backhand Groundstroke 

Tujuan : Membentuk Sikap Perasaan Terhadap Bola (Sall Feeling) 
dan Sikap Mengontrol Bola (Ball Controlq 

Model Gerakan : Langkah Kaki, Tangkap Bola, Timang Bola, Serta Ayun Raket 
Di Daerah Net (5e<vice Box) 

llustrasi Gerakan 
1. LuM ditekuk kurang lebih 120° sampai 160°, pandangan ke arah depart 

(arah datangnya bola), satu tangan lefkuat memegang raket dengan 
menggunakan pegangan {grip) kontinental, serta tangan yang lain siap-siap 
untuk menangkap bola tenis yang diumpankan oleh pelatih dari seberang net. 

(2-3). Lutut ditekuk kurang lebih 120° sampai 160°, pandangan ke arah depan (arah 
datangnya baa). satu tangan lefkuat memegang raket dengan menggunakan 
pegangan (grip) continental, serta tangan yang lain menangkap bola tenis 
yang diumpankan oleh pelatih dari seberang net 

4. Menimang-nimang bota dengan posisi pegangan forehand kontinentai atau 
backhand continental. Lutut ditekuk kurang � 120° sampai 160° 
,pandangan fokus ke bola yang ctitimang-timang. 

5. Lutut ditekuk kurang lebih 120° sampai 160°, kaki kiri maju ke depan untuk 
gerak dasar forehand groundstrolce dan kaki kanan maju ke depan untuk gerak 
dasar bad<hand groundstroke. Selanjutnya bola yang ditimang diayun 
melewati net ke arah pefatih yang berdiri di seberang net 
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: Lakukan latihan gerak dasar ini sampai anak latih mampu 
melakukan gerakan tersebut dengan baik, benar dan luwes. 

: Membentuk Sikap Perasaan Terhadap Bola {Sall Feeling) 
dan Sikap Mengontrol Bola (Sall Control() 

: Langkah Kaki, Tangkap Bola, Timang Bola, Serta Ayun Raket 
Ke Target/Sasaran Di Daerah Net (SetVice Box) 

llustrasi Lanjutan 

Tujuan 

2. Tahapan Gerak Dasar Membedakan Target/Sasaran 

llustrasi Gerakan 

1. Lutut ditekuk kurang lebih 120° sampai 160°, pandangan ke arah depan 
(arah datangnya bola). satu tangan terkuat memegang raket dengan 
menggunakan pegangan (grip) kontinental, serta tangan yang lain (tangan kiri) 
bersiap-siap menangkap bola tenis yang diumpankan oleh pelatih 

(2-3). Lutut ditekuk kurang lebih 120° sampai 160°, pandangan ke arah depan (arah 
datangnya bola}, satu tangan terkuat memegang raket dengan menggunakan 
pegangan (grip) kontinental, serta tangan yang lain (tangan kiri) menangkap 
bola tenis yang diumpankan oleh pe&atih 

4. Menimang nimang bola dengan raket. pegangan forehand dan backhand 
menggunakan continental grip. Lutut ditekuk/merendah dengan sudut kurang 
lebih 120° sampai 160°' pandangan fokus ke bola tenis yang ditimang. 

Model Gerakan 

6. Gerakan lanjutan dilakukan dengan melangkahkan kaki befakang ke depan 
disertai gerakan mengayun lengan setinggi bahu. 
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3. Tahapan Latihan Gerak Dasar Mempertahankan Keseimbangan. 

: L.akukan latihan gerak dasar ini sampai anak latih mampu 
melakukan gerakan tersebut dengan baik, benar clan IU\lleS. 

llustrasi Lanjutan 

5. lutut ditekuk kurang lebih 120° sampai 160°, kaki km maju ke depan untuk 
gerak dasar forehand groundstroke dan kaki kanan maju ke depan untuk 
gerak dasar back.hand groundstroke. Selanjutnya bola diayun melewati net ke 
arah target yang telah ditentukan. Gerak dasar forehand groundstroke ke 
keranjang berwama kuning clan backhand groundstroke ke keranjang 
befwama merah 

6. Gerakan lanjutan dilakukan dengan melangkahkan kaki belakang ke depan 
disertai gerakan mengayun lengan setinggi bahu. 

llustrasi Gerakan : 

1. Lutut ditekuk kurang lebih 120° sampai 160°, pandangan ke arah depan {arah 
datangnya bola), satu tangan tefkuat memegang raket dengan menggunak.an 
pegangan (grip} kontinental, sena tangan yang lain (tangan kiri} bersiap-siap 
menangkap bola tenis yang diumpankan oleh pelatih 

(2-3). lutut ditekuk kurang lebih 120° sampai 160°, pandangan ke arah depan (arah 
datangnya bola), satu tangan terkuat memegang raket dengan menggunakan 
pegangan (grip) kootinental, se<ta tangan yang 1a;n (tangan kiri) meoangkap 
bola tents yang diumpankan oleh pelatih 

Tujuan : Membentuk Sikap Perasaan Terhadap Bola (Ball Feeling) dan 
Slkap Mengontrol Bola (Ball Controll). 

Model Gerakan : Langkah Kaki Bergerak Ke Samping (Side Step), Tangkap 
Bola, Timang Bola, Serta Ayun Rakel Ke 
ArahTarget/Sasaran Di Oaerah Net (Service Box). 



4. Tahap Mengadaptasi Gerak Oasar Forehand clan Backhand Groundstroke 

: Lakukan latihan gerak dasar ini sampai anak latih mampu 
melakukan gerakan tersebut dengan baik, benar dan luwes. 
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: Membentuk Sikap Perasaan Terhadap Bola (Sall Feeling) dan 
Sikap Mengontrol Bola (Sall Controll). 

(4-5). Menimang--nimang bcMa dengan raket, pegangan forehand dan bacl<hand 
menggunakan continentaf grip. Lutut ditekuk/merendah dengan sudut kurang 
�h 120° sampai 160°. pandangan fokus ke tna tenis yang ditimang sambil 
bergerak melangkah ke samping kanan untuk gerak dasar forehand 
groundstroke dan bergerak ke kiri untuk gerak backhand groundstroke di 
daerah net (service box). 

6. Lutut ditekuk kurang lebih 120° sampai 160°, kaki kiri maju ke depan untuk 
gerak dasar forehand groundstroke dan kaki kanan maju ke depan untuk 
gerak dasar backhand groundstroke. Sefanjutnya bola diayun melewati net ke 
arah target yang telah ditentukan. Gerak dasar forehand groundstroke ke 
keranjang berwarna kuning dan backhand groundstroke ke keranjang 
berwama merah 

7. Gerakan lanjutan dilakukan dengan melangkahkan kaki betakang ke depan 
disertai gerakan mengayun lengan setinggi bahu. (Apabila gerakan 1-7 sudah 
dilakukan, selanjutnya kembali ke nomor urutan gerakan 1 untuk dilakukan 
pengulangan gerakan) 

llustrasi Lanjutan 

Tujuan 
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5. Tahap Menerima Bola Dan Mempertahankan Gerak Dasar Forehand dan 
Backhand Groundstroke 

: l.akukan latihan gerak dasar ini sampai anak latih mampu 
melakukan gerakan tersebut dengan baik, benar dan luwes. 

Model Gerakan : Langkah Kaki Bergerak Ke Samping (Side Step}, Tangkap Bola, 
Timang Bola, Serta Ayun Raket Ke ArahTargetfSasaran Di 
Oaerah Lapangan Tengah (Middle Coun). 

llustrasi Gerakan : 
1. Lutut ditekuk kurang lebih 120° sampai 160°, pandangan ke arah depan (arah 

datangnya bola), satu tangan terkuat memegang raket dengan menggunakan 
pegangan (grip) kontinental, serta tangan yang lain (tangan kin) bersiap-6iap 
menangkap bola tenis yang diumpankan oleh pelatih. 

2. lutut ditekuk kurang lebih 120° sampai 160°, pandangan ke arah depan (arah 
datangnya bola}, satu tangan terkuat memegang raket dengan menggunakan 
pegangan (grip) kontinentaJ, serta tangan yang lain (tangan kin) menangltap 
bola tenis yang diumpankan oleh pelatih di daerah lapangan tengah (middle 
courf). 

(3-4). Menimang-nimang bola dengan raket, pegangan forehand dan bacl<hand 
menggunakan continental grip. Lutut ditekuk/merendah dengan sudut kurang 
lebih 120° sampai 160°· pandangan fokus ke bola tenis yang ditimang di daerah 
lapangan tengah. 

5. lutut ditekuk kurang lebih 120° sampai 160°, kaki kiri maju ke depan untuk 
gerak dasar forehand groundstroke dan kaki kanan maju ke depan untuk gerak 
dasar backhand groundstroke. Selanjutnya bola diayun metewati net ke arah 
target yang te!ah ditentukan. Gerak dasar forehand groundstroke ke keranjang 
berwama kuning dan backhand groundstroke ke keranjang berwama merah di 
daerah lapangan tengah. 

llustrasi Lanjutan 



net 

6. Tahap Gerak Dasar Mereaksi Bola Tenis Dan Merubah Arah Bola Tenis 01 
Daenlh Net (Service So>) 

4. lutut ditekuk kurang lebih 120° sampai 160°, kaki kiri maju ke depan untuk 
gerak dasar forehand groundstroke dan kaki kanan maju ke depan untuk gerak 
dasar backhand groundstrolre. Selanjutnya bola diayun metewati net ke arah 
pelatih yang berdiri di dekat net sehingga terjadi reli dengan pelatih. 

5. Gerakan lanjutan dilakukan dengan melangkahkan kaki be(akang ke depan 
disertai ge,akan mengayun lengan setinggi bahu (latihan gerak dasar 1-5 
d11akukan secara beJkesinambungan dengan pelatih sampai terjadi reli dengan 
pelatih cfi daerah net) 
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: Lakukan latihan gerak dasar ini sampai anak latih mampu 
melakukan gerakan tersebut dengan baik, benar dan tuwes. 

: Langkah Kaki, Tangkap Bola, Timang Bola Dan Ayun 
Raket, Serta Reli Di Oaerah Lapangan Tengah. 

llustrasi Gerakan 
1. LuM ditekuk kurang lebih 120° sampai 160°, pandangan ke arah depan (arah 

datangnya bola}, satu tangan tefkuat memegang raket dengan menggunakan 
pegangan (grip) kontinental, serta tangan yang lain (tangan kin) bersiap,aiap 
menangkap bola tenis yang diumpankan o&eh pelatih. 

2. Lutut ditekuk kurang lebih 120° sampai 160°, pandangan ke arah depan (arah 
datangnya bola), satu tangan terkuat memegang raket dengan menggunakan 
pegangan (grip) kontinental. serta tangan yang lain (tangan kin) menangkap 
bola tenis yang diumpankan oleh pelatih di daerah net (service box). 

3. Menimang-,nimang bola dengan raket, pegangan forehand dan backhand 
meoggunakan continental grip. Lutut ditekukJmerendah dengan sudut kLrang 
lebih 120° sampai 160°' pandangan fokus ke bola tenis yang ditimang di daerah 

Model Gerakan 

llustrasi Lanjutan 
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: Lakukan latihan gerak dasar ini sampai anak latih mampu 
melakukan gerakan tersebut dengan baik, benar dan luwes . 

: Membentuk Sikap Perasaan Terhadap Bola (Sall Feeling) dan Sikap 
llengontrol Bola (Ball Control�. 

Model Gerakan : Gerak Daaar Langkah Kaki, T•ngkllp Bola, Timang Bola, Serta 
Ayun Raket Ke Arah Target/Sasaran Di Daerah Net 

llustrasi Gerakan : 
1. lutut ditet<uk kurang lebih 120° sampai 160°, pandangan ke arah depan (arah 

datangnya boia), satu tangan terkuat memegang raket dengan meoggunakan 
pegangan (grip) kontinental, serta tangan yang lain {tangan kiri) bersiap-ciap 
menangkap bola tenis yang diumpankan oleh pelatih. 

2 lutut ditekuk kurang lebih 120° sampai 160°, pandangan ke arah depan (arah 
datangnya bola), satu tangan tencuat memegang raket dengan menggunakan 
pegangan (grip) kontinental, serta tangan yang lain {tangan kiri) menangkap 
bola tenis yang diumpankan o6eh pelatih di daerah net (serviice box). 

3. Menimang-nimang bola dengan raket. pegMgan forehand dan backhand 
menggunakan continental grip. lutut ditekuklmereodah dengan sudut kurang 
lebih 120° sampai 160°· pandangan fokus ke bola tentS yang dffimang di 
daerah net. 

4. Lutut ditekuk kurang lebih 120° sampai 160°, kaki kiri maju ke depan untuk 
gerak dasar forehand, kaki kanan maju ke depan untuk gerak dasar backhand. 
Selanjutnya raket diayun ke depan/ke sasaran rne,ewati net dan mengarah 
ke target yang berada di depannya. Gerak dasar forehand sasarannya ke 
keranjang befwarna kuning, sedangkan gerak dasar backhand sasarannya ke 
keranjang berwarna merah ses1 lai insbuksi pemtih yang diberikan secara tiba­ 
tiba 

5. Gerakan lanjutan dilakukan dengan melangkahkan kaki belakang ke depan 
disertai gerakan mengayun lengan setinggi bahu. 

Tujuan 

llustrasi Lanjutan 
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1. Tahapan Gerak Dasar Merangkai Pukulan Forehand dan Backhand 
Groundstrolr.e 

: Membentuk Sikap Ayunan Ke Belakang (Sack Swing), Td:ik 
Perkenaan Bola (Point of Contact), Serta Ayunan Ke Oepan 
(Foreward S..ng). 

: Gerak Dasar Langkah Kaki, Timang Bola, Angkat Bola, 
Serta Ayun Raket Pada Daerah Net 

BAB Ill 

: Gerak Dasar Langkah kaki, Timang Bola, Dan Angkat Bola 
Memantul, Serta Ayun Raket 

Model Gerakan 

Gerakan Inti 

llustrasi Gerakan 
1. Lutut drtekuk kurang lebih 120° sampai 160°, pandangan ke arah depan (arah 

datangnya bola), kedua tangan memegang raket dengan menggunakan 
pegangan (grip) kontinental bersiap menerima bola tenis yang 
diumpankanldiberikan CMeh pelatih. 

2. Menimang·nimang bola dengan raket, pegangan forehand atau backhand 
menggunakan continental grip. LuM ditekuklmerendah dengan sudut kurang 
lebih 120° sampai 160°' pandangan fokus ke bota tenis yang ditimang di 
daerah net 

(3-4) Lutut ditekuk kurang lebih 120° sampai 160°, pandangan ke arah bola 
Selanjutnya mengangkat bola dan memantulkan ke atas dengan menggunakan 
pegangan kontinental balk fotehand ataupun backhand groundstroke. 

Tujuan 



5. Lutut ditekuk kurang lebih 120° sampai 160°, kaki kiri ma.ju ke depan untuk 
gerak dasar forehand, kaki kanan ma;u ke depan untuk gerak dasar backhand . 
Kemudian raket ditarik ke belakang (backswing) dilanjutkan dengan gerakan 
mengayun ke depan (foreward swing) ke arah sasaran (pelatihyang berada di 
seberang dekat dengan net). 

6. Gerakan lanjutan dilakukan dengan melangkahkan kaki belakang ke depan 
disertai gerakan mengayun lengan setinggi bahu. 

llustrasi Lanjutan : laki.*an latihan gerak dasar ini sampai anak latih mampu 
melakukan gerakan tersebut dengan baik, benar dan luwes. 

2. Tahapan Gerak Casar Membedakan Target/Sasaran 

Tujuan : Membentuk Sikap Ayunan Ke Belakang (Back Swing) dan 
Ketepatan Memukul Bola {Point of Contact). 

Model Gerakan : Gerak Dasar langk.ah Kaki Ke Samping (Side Step), Timang Bola, 
Angkat Bola, Serta Ayun Raket Ke Depan Ke Arah Sasaran Di 
Daerah Net (Service Box) 

llustrasi Gerakan 
1. Lutut ditekuk kurang lebih 120° sampai 160°, pandangan ke arah depan (arah 

datangnya bola), kedua tangan memegang raket dengan menggunakan 
pegangan (grip) kontinentat bersiap menerima bola tenis yang 
diumpankanldiberikan oleh pelatih. 

2. Menimang-nimang bola dengan raket, pegangan forehand atau bacl<hand 
menggunakan continental grip. lutut ditekuk/mereodah deogan sudut kurang 
lebih 120° sampai 160°· pandangan fokus ke bola tenis yang ditimang di 
daerah net. 
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: Lakukan latihan gerak dasar ini sampai anak latih mampu 
melakukan gerakan tersebut dengan baik, benar dan luwes. 

(3-4) Lutut ditekuk kurang lebih 120° sampai 160°, pandangan ke arah bola. 
Selanjutnya mengangkat bola dan memantulkan ke atas dengan menggunakan 
pegangan kontinentat baik forehand ataupun badchand groundstroke. 

5. Lutut ditekuk kurang lebih 120° sampai 160°, kaki kiri ma}u ke depan untuk 
gerak dasar forehand, kaki kanan maju ke depan untuk gerak. dasar backhand. 
Selanjutnya raket ditarik ke belakang (backswing) dilanjutkan dengan gerak.an 
mengayun ke depan (foreward swing) ke arah sasaran metewati net dan 
mengarah ke target yang berada di depannya Gerak dasar forehand 
sasarannya ke keran}ang berwarna merah, sedangkan gerak dasar backhand 
sasarannya ke keran}ang befwama kuning. 

6. Gerakan lanjutan dilakukan dengan meLangkahkan kaki belakang ke depan 
disertai gerakan mengayun lengan setinggi bahu. 

Tujuan : Membentuk Sikap Ayunan Ke Belakang (Back Swing) dan 
Ketepatan Memukul Bola (Point of Contact). 

Model Gerakan : Gerak Dasar Langkah Kaki Ke Samping (Side Step}, Timang 
Bola, Angkat Bola, Serta Ayun Raket Ke Depan Ke Arah 
Sasaran Di Daerah Net (Service Box) 

3. Tahapan Latihan Gerak Casar Mempertahankan Keseimbangan. 

llustrasi Lanjutan 



uep1Jue, !se.i:isRII 

(umieJ96 ue6ue1n6uad 

umimret!P )lrtJUO I,. ue)l8.Ja6 Jn.10 JOWOU 9)1 !leqUJa)I eAutnfueias 'UB)jO)IB!!P 
4epns �L umte.ia6 e1!QechJ} nqeq !66u!l9S ue6uai unAe6uaw UmtRJa6 ievas!P 
uedap 9lt &JmteiaQ !)!ID! Umt4mt6uB}aUJ ue6uep Ul?)jO)lel!P UB¥J!uei Ue)le19£) ·9 

·6u,un)I eweMJ9Q 6uefue..ia)I a)I exuuaieses 
puetppeq JBSep )le.Ja6 ue:,i6uepes 'lleJaW ewe.weq 6uefu8JQ)t ei,i eAuue.ieses 
pueqQJOJ Jesep lte.198 ·eAuuedap !P epe,aq 6ueA 1a6.Jei ai,i 4e.Je6uew 
uep 10u !leM.910W uareses lle.Je 9)1 (6u!M$ P.,eMQJOJ) uedap a)I uMe6uaw 
umie.Ja6 ue6uap ue>fP1fue1!P (Bu!MS,PeQ) 6ue)teiaq 9)1 lt!JBP.P 19)1£.J eAutn!ueias 
·pueq-,peq Jesep i,ieJa6 )lrQUn uedap 9)1 nfew ueuei,i �IDI 'pueqaJOJ sesep )leJa6 

)lnµJO uedap 9)1 nfew !J!lt !lfIDI '0091,. eoues 00lL 4!Cl91 6uwn)I )IO)f9l!P p,µq ·s 
·(da,s SP.S} 6u!(iwes 9)1 Jasafuaq/)le.Jafuaq ue6uap 

!BWS!P B)fOJ,SpunwB pueq,peq undneie pueqa.JOJ )l!eq JBJ.U9U!JUO>t ue6ue6ad 
W)leun66uaw ue6uap seie 9)1 uei,i1rquewaw uep BfOQ l8)16ue6uew eAutn!ueias 
-ejoq 1.1eie 9)1 ue6uepued '0091,. \edwes 00ll,. LI� 6ue.ini,i )IO)f9l!P lrQlll (K) 

-ieu l.lBJ9eP !P S!llal et<>Q 9)1 sn)IOl ue&Jepued '(da,s 
8P!S) 6u!dwes 9)1 .J9S96Jaqpie.Ja6Jaq ue6uap !BWS!P 0091,. !edwes 0oz1,. ll!Q91 
6ue.in:,i µ,pns ue6uap L1epue,au.lJ)IO)f9l!P tn4fl1 ·dµfJ /BJU9U!JUOO urnieun66uaw 
pueippeq neie puel.JfUOI ue6ue6ad 'la)leJ ue6uap eioq 6uew,u-6uew!uaw ·z 

"l.19BJ9d 49!0 Uelj!J9(1!PJU9)1UedWn!p 
6ueA S!USl eioq ewµauaw detSJaq 1etuau9uo:,i (dµD) ue6ue6ad 
umteun66uaw ue6uap J9)1eJ 6ue6awaw ue6ul?l enpa)I '(eioq eAu6ul?lep 
1..1we} uedap 4e,e a)! ue6uepued '0091,. !edwes 0oz:1,. ll!Q91 6uwn'lf )IO)fal!P tntn1 "L 

: UR)!� !se.qstlll 

"saMl'll uep reeeq ')l!eq uefiuap VIQ9SJSI u8)le.la6 uminlleiaw 
ndwew ll9BI :,ieue Jedwes !U! resep )IEUa6 U1?4Qel umin:,ie, : 



fUfOJJSPunOJ9 pue11113ee 
u11p puell'UO:J JeseQ :ittua9 u1n9u�eµadwaw ueo 1tf09 ew�auaw deqe1. ·5 

(q_qerad uetioap !IW !pefJa1 e66u!I.PS ueinfue,a>µaq eeoes 
US)jn)!el!P �I. aesep )f� } nueq J66u!l9S ue5uai uMe6uaw Ue>te.Ja6 !eJJ3S!P 
uedap 8)1 tiumjeiaq f)fe)I t.Je>t4mt6ueiaw ue6uap U8)!0>tei!P uevifuei Ult)!� ·g 

·(µno:, OfPP!W) 4e6ueJ ue6ued"1 4e.ooep oped 
49eiad ue6uap !la.J Jp8µ91 e66u!48S 1au 18lf8P 6ue.JaQaS !P !J!PJ9Q 6ue.< 49etad 
9)1 nfnuaw lat.I 98Mafal.U uereses 4e.Je 9)1 (6u!MS p.,eMQJOJ} uedap a)! unAe6uaw 
U8)f&J86 ue6uap U8lll"fu8f!P (.Bu�,peq) 6ue'ljeiaq 9)1 >l!JKP.P lQ)leJ eAl40!UBt8$ 
·pueq,peq 1esep )fe.Ja6 )fOIUn uedap &)f nfew ueuB')! !>t8'>t 'pue11QJOJ JeSep >teJa6 
)!OIUO uedap 8)1 n(ew !J!>I !)18)1 '0091. !edWBS oOZ:J. 4!Q81 6ue.K1>1 )IO}f01!P Pltfll ·s 

·uedap a)! )lwa6Jaq ue6uap 
!'?IJ9S!P 8>1QJ,Sput)QJ6 puetppeq undne1e PU8f/9.JOJ )!!eq IBIU9U!IUO>t ue6ue6ad 
UB'>leun66oaw ue&iap seie 8)1 U8)11rquewaw uep et<>Q tmt6ue6uaw e.<Ulflfueias 
·BfOQ 4e.Je 8)1 ue5uepued '0091, 1edwes 00ZJ. 4!Q81 Bue.in)! >f0)!81!P lflVll (K} 

,au qeieep !P S!U91 eioq 8)1 sn)fOJ ue6uepued '0091, !edWBS oOZ:I. 4!Q81 
6ue:Jn>1 µ1pns ue6uap 4epuaJaWJ>tO>f91!P P1lfll ·d_u6 1e1uauguoo umieun66uaw 
pueq,peq 1ll?ll! pue11QJOJ ue6ue6ad )a}feJ ue6uap e,oq 6uew!�BW!U9W 'z 

·4Qetad 49!0 ue'JilµaQ!P/Ue'l!UedWn!P 
6ue.< s,ue1 eioq ew!J9Uaw dlt!SJaQ 1"ellJ8Upu<>>t (�u6) ue6ue6ad 
UB)feunfi&Jaw ue6uap 1a>1e.J 6ue6ewew ue6ue:i enpa)I '(eioq eAu6ueiep 
4e.J1?) uedap qere 8)1 uefiuepued '0091. !edwes 00ll. 4!Q91 6ualn>t >t">f91!P VIVll ·1. 

; Uelf8J8!} !R4Sflll 

·sa.w11 uep JeuaQ '>l!eq ue6uap VlQaSJal UB')!wa6 u1n1n>1eiaw 
ndwew 4981 >1eue !&(lwes !U! JeseJ> )feJa6 Uett98f ue)!n>fB1 : 

(Xog a:>J,VaS) � 4eieea 10 ue.Jeses 
4BJY a)t uedao &)t ... lllM un.<y 8',laS •eaoe Je>16uy 'Bf08 
6uewu. '(dais ap/s) 6ufdwes &)I !ltllll 4e,e6ue, JesecJ 11e.i8!J : ue,eeJ� t8POf1 

·C,:,1!1� JO iuJOd) e,oa 1n>1nwan ueiedaJ8)1 
uep {6u/MS .f3e&) 6uB11Rt88 &)t ueun.<y de)f!S >4nJU&qW8ft: uenfni. 



01. 

(4!letad ue6uap !IW !�I e66U!1.185 U"BlflfUet9)µaq aeoes U8)1ff>l8t!P 
!r� JeSep )I� ) nqeq !66u!las ue5uat uMB6uaw UBlfl)!! )IRJa6 !etJ9S!P 
uedap all 6umfEijaq f)fe)I UBlll.lIDt6ueraw ue6uap urnimtei!P uePlfuei UBlle.Ja9 ·9 

•(JJnoo •/.) ue6uedei % 4ruaep eped 
4getad uefiuap !la.J !�l e66U!48S 19U JB)fap 6ue.1aqas: !P !,J!p.Jaq Hue.( 4!JBIOO 
a)I nfnuaw taU !18Nt919W uweses 4e;e a)( (6ufMS p.,eMaJQJ) uedap ait unAe6uaw 
Umte.Ja6 ue5uap UEnflflfUE'l!P (00!,MS,,peq) 6u8)feiaq 8)1 )l!-J8l!P :a9)(BJ e.<lQflfUetaS 
-pueippeq sesep )lrua6 )lrqLJO uedap 8)1 nfew ueumt pte)t 'pueqaJOJ 1esep )lrua6 
)fnlUn uedap 9)1 nfew !,J!)I Pteit '009� !l?(twes 0oz� 4!Q9t 6ue.im1 )IO)fal!P l0Pl1 ·s 

·uedap a)I 1i1e.ia6Jaq ue6uap 
�p &}fQJJSpunoJ/j pueippeq undne,e pueqaJOJ )l!eQ 1eJuau!}U01t ue6ue6ad 
umteun66uaw ue6uap S91e &)I UB)llrQUewaw uep 8IOQ JB)f6ue6uaw e.<Ulflfue,as 
·eioq l,le.JB 8)1 ue6uepued '009� !edWes oOl� 4!Qal 6ue.Jn)I )IO)fal!P VlJll1 (K) 

iau 4ruaep !P s,ua1 e,oq 8)1 sn)IOJ ue6uepued '009� ienues 0Qli. ll!Qal 
6ue.in)I Jnpns ue6uap 4eJXJaJaWf)IO)fal!P VQfl1 ·d_u6 1e1ueuguoo UB)jeun66uaw 
pueq,peq nBJB pue11aJOJ ue6ue6ad '18>teJ ue6uap ejoq 6uewflH>UewJuaw ·z 

·1.,me)Qd �to ue)l!JEKl!PJUe)luedwn!P 
6ue.( S!U0l eioq ewµauaw d�s..iaq leiuatJQUO)I (d.u6) ue6ue6ad 
Ufn!eun66uaw ue6uep }a)IBJ 6uefiawaw ue6uei enpa)I '(eioq eliu6ueiep 
4e.re) uedap 4BJe 9)1 ue6uepued '0091- !edwes0oz1- 4!Qal 6ue.m)j )ffl)faP.P Vll01 ·1- 

ue6uede,% 
4eJaeo eped ••111� un.(y IQ.Jas '1rquawew 8f08 Jell6uv ueo 
l?'IOB 6uewu '!lll?l4 4e)l6ue, JHVQ )le.I� '4!ll?l8d uefiueo !IBM U1!1feJ89 18POW 

·(µe,uo� JO JU/Od) et08 IO)lnd )IW.l. uiqedQJa)t dl!ll!S 
'(6U!MS Jl:>e&) 6ue)lepg 8)1 ueunAe&uew )!� )lnµJeqwaw : uenfni. 

·sa.wi1 uep Jeuaq 'Jt!eq uefiuap lflQ9SJ8l ue>jeJa6 uB)ln)le,aw 
ndwew 4!1BI )teue reduies �! Jesep )(8J66 ueq9ei ue:11n)f81 : 

·(µnoo %) ue6uedlfl •1c qe.iaea 
KJ SfU8J. ewoa 1.1RJV qeqruaw ueo 51ua.1 etOB 1S11ea.iaw Jeseo JIJe.189 deqe.1 ·g 

U1!1flU� !RJJSPII 



71 

Model Gerak.an : Reli Dengan Pelatih, Gerak Dasar Langkah Kaki, Timang Bola 
Dan Angkat Bola Memantul, Serta Ayun Raket: Pada Daerah 
% Lapangan 

llustrasi Gerakan: 
1. lutut ditekuk kurang lebih 120° sampai 160°, pandangan ke arah depan (arah 

datangnya bola), kedua tangan memegang raket dengan menggunakan 
pegangan (grip) kontinental bersilp menerima bola tenis yang 
diumpankanldiberik.an oleh pelatih. 

2. Menimang.nimang bola dengan raket, pegangan forehand atau backhand 
menggunakan continental grip. lutut ditekuk/merendah dengan sudut kurang 
lebih 120° sampai 160°, pandangan fokus ke bola tenis di daerah % lapangan. 

(3-4) Lutut ditekuk kurang lebih 120° sampai 160°, pandangan ke arah bola 
Selanjutnya mengangk.at bola dan memantulkan ke alas dengan menggunakan 
pegangan kontinental baik forehand ataupun backhand groundstroke disertai 
dengan be<gerak ke depan. 

5. Lutut ditekuk kurang lebih 120° sampai 160°, kaki kiri maju ke depan untuk 
gerak dasar forehand, kaki kanan maju ke depan untuk gerak dasar baddland. 
Setanjutnya raket ditarik ke belakang (backswing) dilanjutkan dengan gerakan 
mengayun ke depan (foreward swing) ke arah sasaran melewati net menuju ke 
pelatih yang berdiri di seberang dekat net sehingga terjadi reli dengan petatih 
pada daerah % lapangan (% court). Target keranjang befwama untuk pukulan 
forehand groundstroke dan keranjang berwama merah untuk pukulan backhand 
ground stroke. 

6. Gerakan lanjutan dilakukan dengan �ngkahkan k.aki belakang ke depan 
disertai gerak ikutan mengayun lengan setinggi bahu 

llustrasi Lanjutan : lakukan latihan gerak dasar ini sampai anak latih mampu 
melakukan gerakan tersebut dengan baik, benar dan luwes. 

: Membentuk Gerak Mengayunan Ke Belakang (Back Swing), 
Sikap Ketepatan Tltik Pukul Bola (Point of Contact). 

Tujuan 



BAB IV 

Gerak Inti : Gerak Dasar Langkah kaki, Angkat Bola Memantu� Serta Ayun 
Raket 

1. Taha.pan Gerak Dasar Merangkai Pukulan Forehand dan Backhand 
Groundstrolce 

Tujuan : Membentuk Sikap Ayunan Ke Depan (Forewan:I Swing) , 
Gerak lkutan (Follow Through), Serta Gerak Dasar Pukulan 
Forehand dan Backhand Groundstroke. 

Model Gerakan : Langkah Kaki, Angkat Bola Memantul, Serta Ayun Raket Di 
Daerah Net {Service Sox). 

llustrasi Gerakan : 

1. Lutut ditekuk kurang lebih 120° sampai 160°, pandangan ke arah depan (arah 
datangnya bola). kedua tangan memegang raket dengan menggunakan 
pegangan (grip) kontinental bersiap menerima bola tenis yang 
diumpankanldiberikan oleh pelatih. 

2. Lutut ditekuk kurang lebih 120° sampai 160°, pandangan ke arah depan {arah 
datangnya bola), mengangkat bola memantul ke atas dengan menggunakan 
pegangan (grip) kontinental baik pukulan forehand maupun backhand 
groundstroke. 

(3-4). Lutut ditekuk kurang lebih 120° sampai 160°, kaki kiri maju ke depan untuk 
gerak dasar forehand, kaki kanan maju ke depan untuk gerak dasar backhand. 
Selanjutnya raket ditarik ke belakang (backswing) dilanjutkan dengan gerakan 
mengayun ke depan (foreward swing) ke arah sasaran melewati net clan 
mengarah ke target yang berada di depannya. Gerak dasar forehand 
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:Membentuk Sikap Ayunan Ke Depan (Foreward Swing), 
Gerak lkutan (Follow Through), Serta Gerak Dasa.r 
Pukulan Forehand dan Backhand GroundstTOlce. 

:Langkah Kaki, Angkat Bola Memantul, Serta Ayun 
Raket Ke Sasaranltarget Oilakukan Di Oaerah Net 
( Sernce Box). 

: L.akukan lafihan gerak dasar ini sampai anak latih mampu 
melakukan gerakan tersebut dengan baik, benar dan luwes. 

Tujuan 

llustrasi Lanjutan 

sasarannya ke keranjang befwama merah, sedangkan gerak dasar backhand 
sasarannya ke keranjang berwama kuning. 

5. Gerakan lanjutan dilakukan dengan melangkahkan kaki belakang ke depan 
disertai gerak ikutan mengayun lengan setinggi bahu 

2. Tahapan Gerak Dasar Membedakan Target/Sasaran. 

Gerakan Inti 

llustrasi Gerakan : 
1. Lutut ditekuk kurang lebih 120° sampai 160°, pandangan ke arah depan (arah 

datangnya bola), kedua tangan memegang raket dengan menggunakan 
pegangan (grip) kontinental bersiap menerima bola tenis yang 
diumpankanldiberikan oleh pelatih. 

2. Lutut ditekuk kurang lebih 120° sampai 160°, pandangan ke arah depan (arah 
datangnya bola), mengangkat bola memantul ke alas dengan menggunakan 
pegangan (grip) kontinental baik pukulan forehand maupun backhand 
groundslrol<e. 

(3-4). Lutut ditekuk kurang lebih 120° sampai 160°, kaki kiri maju ke depan untuk 
gerak dasar forehand, kaki kanan maju ke depan untuk gerak dasar backhand. 
Selanjutnya raket ditarik ke befakang (backswing) dilanjutkan dengan gerakan 
mengayun ke depan (foreward swing) ke arah sasaran melewati net dan 
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: Lakukan latihan gerak dasar ini sampai anak latih mampu 
melakukan gerakan lersebut dengan baik, benar dan luwes. 

: Membentuk Gerak Dasar Ayunan Ke Belakang (Backswing), 
Ayunan Ke Oepan (Foreward SMng}. Dan Gerak lkutan 
(Follow Througftt) Forehand dan Backhand Groundstroke. 

: Melakukan Rell Di Daerah Net Sambil Bergerak, Langkah Kaki, 
Ayun Ke Belakang, Ayun Ke Oepan, Serta Gerak lkutan. 

Geraklnti 

meogarah ke target yang berada di depannya. Gerak dasar forehand 
sasarannya ke keranjang betwama: merah, sedangkan gerak dasar backhand 
sasarannya ke keranjang befwama kuning. 

5. Gerakan lanjutan dilakukan dengan melangkahkan kaki belakang ke depan 
disertai gerak ikutan mengayun �ngan setinggi bahu 

llustrasi Lanjutan 

3. Tahapan Latihan Gerak Dasar Memelihara/Menjaga Keseimbangan 

Tujuan 

llustrasi Gerakan 

1. Lutut ditekuk kurang lebih 120° sampai 160°, pandangan ke arah depan (arah 
datangnya bola}, kedua tangan memegang raket dengan menggunakan 
pegangan (grip) kontinental bers�p menerima bo'8 lenis yang 
diumpankanldiberikan oleh pelatih. 

2 lutut ditekuk kurang 5ebih 120° sampai 160°, pandangan ke arah depan (arah 
datangnya bola), mengangk.at bola memantul ke atas dengan menggunakan 
pegangan (grip) kontinental baik pukulan forehand maupun bad<hand 
groundstroke. 
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4. Tahap Mengadaptasi Gerak Dasar Forehand dan Backhand Groundstrolce 

: Lak:ukan latihan gerak dasar ini sampai anak latih mampu 
rnelakukan gerakan tersebut dengan baik, benar dan luwes. 

: Membenb.Jk Gerak Dasar Ayunan Ke Belakang (Saclcswing), 
Ayunan Ke Depan (Foreward Swing), Dan Gerak lkutan 
(Follow Throught) Forehand dan Backhand Groundstroke. 

: Melakukan Reli Di Daerah Net Sambil Bergerak, Langkah Kaki, 
Ayun Ke Belakang, Ayun Ke Depan, Serta Gerak lkutan. 

(3-4). lutut ditekuk kurang lebih 120° sampai 160°, kaki kiri maju ke depan untuk 
gerak dasar forehand, kak.i kanan maju ke depan untuk gerak dasar backhand. 
Setanjutnya raket ditarik ke belakang {backswing) dilanjutkan dengan gerakan 
mengayun ke depan (foreward swing) ke arah sasaran melewati net (ke pelatih) 
yang berada di depannya untuk melakukan pukulan reli di daerah lapangan 
tengah (middle court). 

5. Gerakan lanjutan dilakukan dengan rnelangkahkan kaki belakang ke depan 
disertai gerak ikutan mengayun lengan setinggi bahu (Gerakan dilakukan 
berulang--ulang sehingga terjadi reli dengan pelatih). 

Gerak Inti 

llustrasi Lanjutan 

Tujuan 

llustrasi Gerakan 
1. lutut ditekuk kurang lebih 120° sampai 160°, pandangan ke arah depan (arah 

datangnya bola), kedua tangan rnemegang raket dengan menggunakan 
pegangan (grip) kontinental bersiap menerima bola tenis yang 
diumpankan/diberikan oleh pelatih. 



5. Tahap Menerima Bola Dan Mempertahankan Gerak Casar Forehand dan 
Backhand Groundstroke 

: Lakukan latihan gerak dasar ini sampai anak latih mampu 
melakukan gerakan tersebut dengan baik, benar dan luwes. 
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: Membentuk Gerak Casar Ayunan Ke Belakang {Backswing), 
Ayunan Ke Oepan (Foreward Swing), Dan Gerak lkutan 
(Follow Through() Forehand dan Backhand Groundstrolce 
Oengan Pukulan Panjang/Oalam (Bola Jatuh Di Lapangan 
Selakang/Baseline Court). 

2. lutut ditekuk kurang lebih 120° sampai 160°, pandangan ke arah depan {arah 
datangnya bola), mengangkat bola memantul ke atas dengan menggunakan 
pegangan (grip) kontinental baik pukuian forehand maupun backhand 
groundstroke. 

(3-4). lutut ditekuk kurang lebih 120° sampai 160°, kaki kiri maju ke depan untuk 
gerak dasar forehand, kaki kanan maju ke depan untuk gerak dasar backhand. 
Selanjutnya raket ditarik ke belakang (backSWl'ng) dilanjutkan dengan gerakan 
mengayun ke depan (forewatd swing) ke arah sasaran �ewati net (ke pelatih) 
yang berada di depannya untuk melakukan pukulan reli di daerah lapangan 
tengah (middle court). 

5. Gerakan lanjutan dilakukan dengan melangkahkan kaki belakang ke depan 
disertai gerak ikutan mengayun lengan setinggi bahu {Gerakan dilakukan 
berulang-ulang sehingga terjadi reli dengan pefatih). 

llustrasi Lanjutan 

Tujuan 
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6. Tahap Gerak Casar Mereaksi Bola Tenis Dan Merubah Arah Bola Tenis Di 
Daerah % lapangan (% courl) Berbasis Tactical Approach. 

: Lakukan latihan gerak dasar ini sampai anak latih mampu 
melakukan gerakan tersebut dengan baik, benar dan luwes 

:Melakukan Gerak Oasar Pukulan Forehand dan Backhand 
Groundstroke Dari Tengah Lapangan Ke Arah Sasaran/Target 
Yang Berada Di Lapangan Belakang (Baseline Court). 

Gerak Inti 

llustrasi Gerakan 

1. Lutut ditekuk kurang lebih 120°sampai 160°, pandangan ke arah depan (arah 
datangnya bola), kedua tangan memegang raket dengan menggunakan 
pegangan (grip} kontinental bersiap menerima bola tenis yang 
diumpankanldiberikan oleh �tih. 

2. Lutut ditekuk kurang lebih 120° sampai 160°, pandangan ke arah depan (arah 
datangnya bola}, mengangkat bola memantul ke atas dengan menggunakan 
pegangan (grip) kontinental baik pukulan forehand maupun backhand 
groundsl.roke. 

(3-4}. Lutut ditekuk 120 derajat hingga 160 derajat, kaki kiri maju ke depan untuk 
forehand kaki kanan maju kedepan untuk backhand kaki kiri kemudian raket 
ditarik panjang k�kang kemudian diayun ke depan panjang dari daerah 
tengah lapangan sasaran bota melewati net mengarah pada target sasaran 
garis belakang {base line). 

5. Gerakan lanjutan dilakukan dengan melangkahkan kaki belakang ke depan 
disertai gerak ikutan mengayun lengan setinggi bahu. (Gerakan dilakukan 
berulang-illang sehingga terjadi refi dengan pelatih}. 

llustrasi Lanjutan 
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: Lakukan latihan gerak dasar ini sampai anak latih mampu 
melakukan gerakan tersebut dengan baik, benar dan luwes. 

: Membentuk Gerak Dasar Ayunan Ke Belakeng (S.Ckswing), 
Ayunan Ke Depan (Forlward SIW#ng), Dan Genik lkutan 
(Follow Through() Forehand den BaddJand Groundsfroilre 
Oengan Pukulan Panjang/Oa&am (Bola Jatuh Di Upangan 
Bel•kangl&sellne Cout!J. 

1. Lutut ditekuk kurang )ebih 120° sampai 160°, pandangan ke arah depan (arah 
datangnya bola), kedua tangan memegang raket dengan menggunakan 
pegangan (grip) kontinental bersiap menerima bola tenis yang 
diumpankan/diberikan oleh pelatih. 

2. Lutut ditekuk kurang iebih 120° sampai 160°, pandangan ke arah depan (arah 
datangnya bola), mengangkat bola memantul ke atas dengan menggunakan 
pegangan (grip) kontinental baik pukuJan forehand maupun bacldJand 
groundstroke. 

(3-4). Lutut ditekuk kurang lebih 120° sampai 160°, kaki kiri maju ke depan untuk 
gerak dasar forehand, kaki kanan maju ke depan untuk gerak. dasar backhand. 
Selanjutnya raket ditarik ke belal<ang (b8clcswing) dilanjutkan dengan gerakan 
mengayun ke depan (foreward swing) ke arah sasaran melewati net (ke pelatih) 
yang berada di depannya untuk melakukan pukulan reli di daerah lapangan 
tengah (middle court). 

5. Gerakan lanjutan dengan diikuti kaki belal<ang maju ke depan dengan 8)'1.11afl 
yang maksimal. (Dan dilakukan berulang ulang hingga teijadi reli dengan 
petatih). 

Tujuan 

llustrasi Lanjutan 

Geraklnti : Melakukan Pukulan Reti Forehand dan Backhand Groundstn>ke 
Dari 314 Lapongon (.V4 Coun). 

llustrasi Gerakan : 
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Jasmani 
Statistika Sarjana FIK VNY/PGSD IV/1994-2018 

PENJAS 
Statistika Sarjana FIK UNY/POR/PJKR IV/1994-20!8 



8 PENGALAMAN PENELITIAN 

Tahun Judul Penelitian Mandiri/Ketua/ Sumber 
Aoaeore Tim Dano 

2000 Tes Keteramoilan Tenis Mahasiswa Ketua Swadana 
Perbedaan Pengaruh Metode Close Ketua DlPA FIK 

2004 Training dan Open Training Terhadap 
tingkat Keterompi!an Mahasiswa FIK 
UNY 

2014 Eva!uasi Pelaksanaan PPL Mahasiswa Ketua Swadana 
UNY Tahun 2014 LPPMP 

2015 Evaluasi Pelaksanaan PPL Mahasiswa Ketua Swadana 
UNY Tahun 2015 LPPMP 

2016 Uji Validitas, Reliabilitas, dan Relevansi Ketua DlPA UNY 
"Kemp-Vince/11 Rally Tenms Test' 
Terhadap Tingkat Keterampilan Bermain 
Tenis baei Mahasiswa FIK UNY 

2017 Klnerja Guru Pendidikan Jasmani Olahraga Anggota DIPA UNY 
dak Kesehatan (Penjasorkes) Pasca 
Sertifikasi Di Kabupaten S!eman 

2017 Pengembangan Tes Kctcrampilan Tenis Ketua DIPA UNY 
Lapangan Berbasis Pendekatan Teknik 
(Technical Approach) dan Pendekatan 
Taktik (Tacflcal Approach) Bagi 
Mahasiswa FIK UNY 

C KARY A lLMIAH 
Tahun Judul Jumal/Proceeding 
2013 Eva!uasi Standar Kompetensi PPL Majalah llmiah Olahraga FIK 

mahasiswa PPKHB Kabupaten Magelang UNY 

2014 A lat Eva[uasi Nontes Dal am Pendidikan Mejalah llmiah lKOR FIK 
Jasmani UNY 

2014 Pengaruh Mctode Circuit Training tcrhadap Proceeding Seminar Olahraga 
Tingkat Kebugaran Jasmani Kelas VII SMP Nasional Universitas Negeri 
Neecri l Jepon, Kabunaten Blora Malang 

2015 Assesing Physical Fitness For Tennis Player Proceeding Seminar 
lntemasiona! ltpekor 
Kemennnra, Rl 

2016 Permainan Tonnis (Badminton dan Tennis) Proceeding Seminar Olahraga 
Sebagai Wahana Pcngcnalan Olahraga Tenis Nasional Universitas Negeri 
Anak Usia Dini Youvakarta 

2017 Altemattve Assesmem Da!am Pendldikan Seminar Olahraga Nasional 
Jasmani Olahraga dan Kesehatan LPTK Cup, UNY 
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Saya menyatakan bahwa semua keterangan dalam Curriculum Vitae ini adalah benar dan 
apabila terdapat kesalahan, saya bersedia mcrnpertanggungjawebkannya. 

Yogyakarta, 26 Maret 2018 
Yang menyatakan, 

Drs. Ngatman, M. Pd. 
NIP.19670605 199403 ! 001 
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CURRICULUM VITAE ANGGOTA PENELITI 

A. IDENTIT AS DIRI 

Nama Lengkap : Dr. Abdul Alim, M.Or 
NIP/NIK : 198211292006041001 
Tempat Tanaeal Lahir : Klaten, 29 November 1982 
Jcnis Kclamin : Laki-Laki 
Status Perkawinan : Kawin 
Agama : Islam 
Golonaan/Panekat : Hl/d, Penata 
Jabatan Akademik : Lektor Kcpala (400) 
Perguruan Tlnacl : Universitas Negeri Yoavakarta 
Alamat Kantor : FIK UNY 

JI. Colombo 1 Yogyakarta 55281 
Telo/Faks. :0274-513092 

Alamat Rumah : Perum Mapan Sejahtera UNY No. C-4 
Gondanglcgi, Wedomartani, Ngemplak, 
Sleman, DJY 

Te!p.fFaks. Hp. 08122955527 
Alamat e-mail abdulal imfa!un y .ac. id 

Nama Jstri : Cerika Rismayanthi,M.Or 

Nama Anak : Ghaziyya Mahira 

B. PENGALAMAN MENGAJAR 

Mata Kuliah Program Jurusan Tahun 
Pendidikan Akadcmik 

Kctcrampilan Dasar Tenis PKL PKO 2006-2018 Lapangan 
Keterampilan Lanjut Tenis PKL PKO 2007-2018 
Laoaneen 
Keterampilan Lanjutan Tenis PKL PKO 2012-2018 Lacanenn 

Perwasitan Tenis Lapangan PKL PKO 2009-2018 

Metode Melatih Teknik dan PKL PKO 2007-2018 
Taktik Tenis Lapangan 
Mctodc Mclatih Fisik Tenis PKL PKO 2007-2018 Lapangan 

Pengajaran Mikro Tenis 
PKL PKO 2011-20!8 

Lapangan 
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Perencanaan Program Tenis 
PKL PKO 

2007-2018 
La an an 
Metode Latihan Mental 

PKL PKO 2007-2018 Tenis Lapangan 

Magang Tenis lapangan PKL PKO 2012-2018 

Orpil Tenis Lapangan PKL PKO 2006-2018 
POR PJKR 

Saya menyatakan bahwa semua keterangan dalam Curriculum Vitae ini adalah benar dan 
apabila terdapat kesalahan, saya bcrsedia mempenanggungjawabkannya. 

Yogyakana, 20 Maret 2018 
Yang menyatakan, 

Dr. Abdul Alim, M.Or 
NIP.19821129200604 I 001 
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CURRICULUM VITAE ANGGOTA PENELITI 

B. Karya llmiah dalam Jabatun/Pangkat Terakhir, yang Relcvan dengan Bidang llmu 
I. Penelitian 

Dr. Yudanto, M.Pd. 
19810702 200501 I 001 
Kla1en,2Juli 1981 
Lektor Kepala 520 I 
l Agustus2013 
Pembina I !Va I 
1 Oktober 20 l 5 
Pcrkembangan Motorik 
Pcndidikan Jasmani 
Kesehatan dan Rekreasi 
(PJKR)/l'cndidikan Olahraga 
(POR) 
llmu Keolahragaan 
Kalibajing RT 28/RW 16, 
Pakahan, Jogonalan, Klaten 
JI. Kolombo No 1. 
Yogyakarta/ (0274) 
513092/081578843327 
yydanto@uny.ac.id 

6. Didang Jlmu/Mata Kuliah 
7. Program Studi/Jurusan 

11. Email 

10. Alamat Kantorffe!cpon/HP/Fax. 

5. Pangkat/GolonganffMT 

8. Fakultas 
9. Alamat Rumahfflp. Fax. 

No Judul Sumber Dana Keterangan/ 
Tahun 

1. Pengembangan Model Pemanasan dalam DIPAUNY Ketua 
8entuk Bermam pad a Pembelajaran Tahun 2011 
Sepakbola baet Siswa Sekolah Casar 

2. Pengembangan Model Aktivitas Jasmani DIPAUNY Anggota 
dalam 8entuk 8ermain untuk Tahun 2011 
Mengembangkan Perseptual Motorik 
bui Siswa Sekolah Dasar 

3. Pengembangan Model Permaman Tanpa D!PA UNY Ketua 
Alat Untuk Mengembangkan Tahun 2012 
Kemampuan Gerak Dasar Lokomotor 
Bagi Siswa Sekolah Dasar Kelas Bawah 

4. Tmgkat Pengetahuan Guru Tentang OIPA UNY Ketua 
Perkembangan Motorlk Siswa Ta man Tahun 2013 
Kanak-Kanak (Tk) 
Di Kecamatan Jogonalan 
Kabucaten Klaten 

A. ldenlilas 
I. Nama dan Gelar 
2. NIP 
3. Tempatffgl. Lahir 
4. Jabatan FungsionalffMT 
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Yudanto, M.Pd. 
NIP. 19810702 2005011001 

Ketua 
2016 

Ketua 
Tahun 2014 

Kelua 
Tahun 2015 

DIPAUNY 

DlPA UNY 

DtPAUNY 

5. Tingkat Kemampun Bermain Sepakbola 
melalui Pendekatan Taktik pada 
Mahasiswa Prod1 PJKR FIK UNY 

7. Pengembangan Tes Perseptual Motorik 
Untuk Anak Ta man Kanak-Kanak (TK) 

Yogyakarta, 20 Maret 2018 
Vang menyatakan, 

6. Kreativ,tas Guru Taman Kanak-Kanak (TK) 
di Kecamatan Jogonalan Kabupaten 
Klaten dalam Pembelajaran Jasmani 
Olahra a dan Kesehatan 

Saya menyatakan bahwa semua keterangan dalam Curriculum Vitae ini adalah benar dan 
apabila terdapat kesalahan, saya bersedia mempenanggungjawabkannya. 
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